KATA PENGANTAR

Selamat berjumpa kembali adek-adek sekolah se-Keuskupan Agung Jakarta. Kiranya adek-adek
dalam keadaan sehat dan baik serta selalu semangat dalam Tuhan. Romo Rudy dari Komisi Kateketik
Keuskupan Agung Jakarta ingin menyapa kembali kepada kalian semua dalam Bulan Kitab Suci tahun ini.
Kita semua saat ini sedang mengalami pandemi Covid 19. Seluruh kegiatan belajar semua dilakukan dari
rumah dan online. Tentunya ada enaknya dan ada tidak enaknya buat kalian. Tetapi yang pasti kalian
banyak waktu untuk sering berjumpa dan melakukan kegiatan belajar bersama orangtua.

Amalkan Pancasila: Kita Adil, Bangsa Sejahtera merupakan tema yang diangkat oleh Keuskupan
Agung Jakarta menjadi Arah Dasar tahun 2020-2021. Adek-adek semua adalah bagian dari umat KAJ
karenanya bisa hafal dan tahu tentang tema tersebut. Melalui tema itu kita diajak untuk tidak pernah
henti berjuang menegakkan keadilan dalam mencapai kesejahteraan bangsa kita dengan tindakan nyata
mulai dari rumah, sekolah dan yang lainnya.

Hal yang sama juga akan mewarnai seluruh proses perenungan kita di bulan Kitab Suci tahun ini.
Sungguh sebuah karya Roh Kudus untuk Gereja KAJ, di mana tema ini hadir ketika seluruh umat manusia
mengalami situasi yang tidak mudah karena merebaknya wabah virus Corona. Situasi itulah yang
mendorong seluruh umat KAJ untuk bertindak secara nyata bagi sesama yang membutuhkan.

Dalam memaknai masa Bulan Kitab Suci ini, Komisi Kateketik KAJ menyediakan renungan-
renungan harian sekolah untuk kalian semua mulai dari jenjang TK, SD, SMP dan SMA/K serta modul
Pendalaman Iman Anak dan Remaja untuk paroki-paroki. Bahan-bahan ini bisa menjadi salah satu sarana
kalian untuk makin mengenal dan mendalami bacaan-bacaan Kitab Suci, sehingga menjadi kekuatan dan
pedoman dalam hidup sehari-hari.

Romo ingin mengucapkan terima kasih kepada para penyusun yang pastinya telah meluangkan
waktu dan pikiran untuk membuat bahan-bahan ini. Diucapkan terima kasih kepada: Bapak Antonius
Sinaga, Ibu Katrin Sudaryani, Bapak Markus Masan, Bapak Pankrasius Niksan, Ibu Ancela Lioktriani
Rante, Ibu Yulianti Hadinda, Ibu Irene Caronima, Bapak Nandus, Bapak (alm) Bambang Putut, Ibu Deslita
Br. Tarigan, Ibu Florensia Sitinjak serta Bapak St. Hendro Budiyanto. Romo juga mengucapkan terima
kasih kepada tim korektor yakni Kak Andre Wibawa dan Ibu Theresia Eka Murti.

Semoga bahan renungan ini dapat menumbuhkan iman kalian dalam mengisi Bulan Kitab Suci,
selain juga dengan kegiatan yang lainnya. Dengan demikian kalian pun dapat menimba hal-hal yang baik
untuk menjadi pribadi-pribadi yang berani menegakkan keadilan dan pada akhirnya kita semua dapat
mengisi Bulan Kitab Suci dengan penuh sukacita dan gembira.

Tuhan Yesus memberkati,

Rm. V. Rudy Hartono, Pr
Ketua Komisi Kateketik KAJ



Selasa,1 September 2020
Bacaan: 1Kor. 2:10b-16; Mzm. 145:8-9,10-11,12-13ab,13cd-14; Luk. 4:31-37.

31 Kemudian Yesus pergi ke Kapernaum, sebuah kota di Galilea, lalu mengajar di situ pada hari-hari
Sabat. 32 Mereka takjub mendengar pengajaran-Nya, sebab perkataan-Nya penuh kuasa. 33 Di dalam
rumah ibadat itu ada seorang yang kerasukan setan dan ia berteriak dengan suara keras: 3* "Hai Engkau,
Yesus orang Nazaret, apa urusan-Mu dengan kami? Engkau datang hendak membinasakan kami? Aku
tahu siapa Engkau: Yang Kudus dari Allah."

%5 Tetapi Yesus menghardiknya, kata-Nya: "Diam, keluarlah dari padanya!" Dan setan itu pun
menghempaskan orang itu ke tengah-tengah orang banyak, lalu keluar dari padanya dan sama sekali
tidak menyakitinya. 3 Dan semua orang takjub, lalu berkata seorang kepada yang lain, katanya:
"Alangkah hebatnya perkataan ini! Sebab dengan penuh wibawa dan kuasa la memberi perintah kepada
roh-roh jahat dan mereka pun keluar." 3 Dan tersebarlah berita tentang Dia ke mana-mana di daerah
itu.

MENJADI ORANG BERWIBAWA
Semua orang takjub, lalu berkata seorang kepada yang lain, katanya: "Alangkah hebatnya perkataan ini!
Sebab dengan penuh wibawa dan kuasa la memberi perintah kepada roh-roh jahat dan mereka pun
keluar." (Lukas 4:36)

Bapak, ibu dan teman-teman yang dikasihi Tuhan,

Ketika kita mendengar kata wibawa, mungkin yang ada dibenak kita adalah orang yang cerdas,
dikagumi, seorang pemimpin yang hebat dan sebagainya. Sebetulnya tanpa itu juga kita bisa menjadi
pribadi yang berwibawa. Caranya bagaimana? Sangat sederhana yaitu dengan cara bertindak sesuai
dengan apa yang kita katakan, menghargai orang lain apa adanya, dan yakin penuh pada diri sendiri
artinya jujur pada diri sendiri.

Bacaan Injil hari ini mengetengahkan Yesus sebagai seorang yang mengajar dengan penuh
kuasa dan wibawa serta mengusir setan. Kisah Injil hari ini tidak merinci apa yang diajarkan oleh Yesus di
rumah ibadat Kapernaum. Yang diberitahu adalah tentang bagaimana Yesus Mengajar dan akibat
pengajaran-Nya yang penuh kuasa (wibawa).

Pengulangan ungkapan “kuasa” (terdapat dua kali dalam ayat 31 dan 36) hendak menunjuk
bahwa Lukas menegaskan peristiwa pengajaran Yesus dan tindakan-Nya yang pertama yang
penuh kuasa kiranya dilihat dan dipahami saling berkaitan. Artinya bahwa Yesus tidak
hanya berbicara atau mengajar dengan kuasa, tetapi juga bertindak dengan kuasa, dan kali ini kuasa
mengusir roh jahat atau setan.

Sebagai murid Kristus kita diharapkan meniru kewibawaan Yesus itu sendiri dengan cara
berusaha memperjuangkan kebaikan, cinta kasih dan kedamaian, serta menolak segala macam
ketidakadilan dan ketidakjujuran dalam hidup sehari-hari. Paling tidak sesuai perkataan kita dengan
perbuatan kita itu sudah menjadi modal menjadi pribadi yang berwibawa.

REFLEKSI
Apakah perbuatan dan perkataan kita selaras? Apakah kita rela berkorban demi memperjuangkan
keadilan, kebenaran dan kejujuran?

DOA

Allah Tuhan kami, jadikan kami ini menjadi pribadi-pribadi yang berwibawa yang rela berkorban demi
kepentingan bersama, dan tidak berkompromi dengan tindakan yang berlawanan dengan kehendakMu.
Demi Kristus Tuhan dan pengantara kami. amin


http://www.imankatolik.or.id/alkitabq.php?q=1Kor2:10-16;
http://www.imankatolik.or.id/alkitabq.php?q=Mzm145:8-9;Mzm145:10-11;Mzm145:12-13;Mzm145:13-14;
http://www.imankatolik.or.id/alkitabq.php?q=Luk4:31-37;

AKSI
Saya akan berusaha memperjuangkan keadilan, kebenaran, dan kejujuran dalam kehidupan sehari-hari.

Rabu, 2 September 2020
Bacaan: 1Kor. 3:1-9; Mzm. 33:12-13,14-15,20-21; Luk. 4:38-44..

38 Kemudian la meninggalkan rumah ibadat itu dan pergi ke rumah Simon. Adapun ibu mertua Simon
demam keras dan mereka meminta kepada Yesus supaya menolong dia. 3 Maka la berdiri di sisi
perempuan itu, lalu menghardik demam itu, dan penyakit itu pun meninggalkan dia. Perempuan itu
segera bangun dan melayani mereka.

40 Ketika matahari terbenam, semua orang membawa kepada-Nya orang-orang sakitnya, yang menderita
bermacam-macam penyakit. la pun meletakkan tangan-Nya atas mereka masing-masing dan
menyembuhkan mereka. ** Dari banyak orang keluar juga setan-setan sambil berteriak: "Engkau adalah
Anak Allah." Lalu la dengan keras melarang mereka dan tidak memperbolehkan mereka berbicara,
karena mereka tahu bahwa la adalah Mesias.

42 Ketika hari siang, Yesus berangkat dan pergi ke suatu tempat yang sunyi. Tetapi orang banyak mencari
Dia, lalu menemukan-Nya dan berusaha menahan Dia supaya jangan meninggalkan mereka. * Tetapi la
berkata kepada mereka: "Juga di kota-kota lain Aku harus memberitakan Injil Kerajaan Allah sebab
untuk itulah Aku diutus." ** Dan la memberitakan Injil dalam rumah-rumah ibadat di Yudea.

BERDOA DALAM KESUNYIAN
Ketika hari siang, Yesus berangkat dan pergi ke suatu tempat yang sunyi. Tetapi orang banyak mencari
Dia, lalu menemukan-Nya dan berusaha menahan Dia supaya jangan meninggalkan mereka. (Lukas 4:32)

Bapak, ibu dan teman-teman yang dikasihi Tuhan,

Ora et labora artinya bekerja sambil berdoa. Kedua hal ini harus seimbang. Kalau terjadi
ketimpangan kita akan mengalami kehampaan dalam hidup. Ketika kita bekerja dan bekerja tetapi lupa
berdoa, kita akan menjadi budak pekerjaan. Selain itu kita akan lupa bahwa ada campur tangan Allah
dalam setiap pekerjaan yang kita lakukan. Sebaliknya doa tanpa usaha juga hasilnya akan nol. Karena
saluran kasih Allah yang kita minta lewat doa adalah usaha dan pekerjaan kita. Tidak mungkin kita dapat
nilai yang bagus kalau kita berdoa semalaman penuh tapi tidak belajar.

Dalam bacaan hari ini kita mendengar bahwa setelah sehari semalam Yesus disibukkan dengan
kegiatan menyembuhkan banyak orang dan mengajar. Siang harinya, Yesus menyempatkan diri mencari
tempat yang sunyi. Yesus pergi ke tempat yang sunyi untuk berdoa. Dengan berdoa Yesus bermaksud
mengikuti kehendak Allah Bapa-Nya dan Allah Bapa yang menggerakkan karya dan tindakan-Nya. Kalau
kita baca dalam Kitab Suci, sebelum dan sesudah melakukan pekerjaan Yesus selalu berdoa Kepada Allah
Bapa-Nya. Bahkan sebelum di salibkan Yesus berdoa di taman Getsemani, disalib saja Yesus masih
berdoa kepada Allah Bapa-Nya.

Sebagai orang kristiani dan murid Kristus kita perlu meneladani Yesus Sang guru sejati kita.
Sebelum melakukan aktifitas mohon penyertaan Tuhan lewat doa-doa kita. Kita serahkan seluruh
aktifitas kita, biar Allah yang bekerja bersama kita. Biar Allah yang menyempurnakan seluruh pekerjaan
kita. Sehingga kita juga berani berkata bukan kehendakku yang terjadi tetapi kehendak-Mulah yang
terjadi dalam hidupku. Dengan berdoa kita masuk dalam kesunyian dan berbicara langsung dengan Allah
Bapa kita


http://www.imankatolik.or.id/alkitabq.php?q=1Kor3:1-9;
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REFLEKSI
Apakah selama ini segala aktifitas kita sehari-hari kita selalu awali dengan doa, dan selalu mensyukuri
segala anugrah Allah setiap harinya?

DOA

Tuhan Yesus, terima kasih penuh syukur kami sampaikan kepada-Mu karena Engkau mengajar kami,
para murid-Mu, untuk senantiasa menyediakan waktu sejenak berada bersama Bapa surgawi, di tengah
kesibukan dan kegiatan-kegiatan. Dengan demikian semangat kami pun akan bangkit kembali, semangat
untuk mewartakan Injil-Mu. Demi Kristus TUhan dan pengantara kami. Amin.

AKSI
Saya akan menyiapkan waktu untuk berdoa setiap hari untuk mensyukuri anugrah Tuhan dalam
hidupku.

Kamis, 3 September 2020
Peringatan Wajib St. Gregorius Agung
Bacaan: 1Kor. 3:18-23; Mzm. 24:1-2,3-4ab,5-6; Luk. 5:1-11;

! Pada suatu kali Yesus berdiri di pantai danau Genesaret, sedang orang banyak mengerumuni Dia
hendak mendengarkan firman Allah. 2 la melihat dua perahu di tepi pantai. Nelayan-nelayannya telah
turun dan sedang membasuh jalanya. 3 la naik ke dalam salah satu perahu itu, yaitu perahu Simon, dan
menyuruh dia supaya menolakkan perahunya sedikit jauh dari pantai. Lalu la duduk dan mengajar orang
banyak dari atas perahu.

4 Setelah selesai berbicara, la berkata kepada Simon: "Bertolaklah ke tempat yang dalam dan
tebarkanlah jalamu untuk menangkap ikan." > Simon menjawab: "Guru, telah sepanjang malam kami
bekerja keras dan kami tidak menangkap apa-apa, tetapi karena Engkau menyuruhnya, aku akan
menebarkan jala juga." ® Dan setelah mereka melakukannya, mereka menangkap sejumlah besar ikan,
sehingga jala mereka mulai koyak. ” Lalu mereka memberi isyarat kepada teman-temannya di perahu
yang lain supaya mereka datang membantunya. Dan mereka itu datang, lalu mereka bersama-sama
mengisi kedua perahu itu dengan ikan hingga hampir tenggelam. & Ketika Simon Petrus melihat hal itu ia
pun tersungkur di depan Yesus dan berkata: "Tuhan, pergilah dari padaku, karena aku ini seorang
berdosa." ° Sebab ia dan semua orang yang bersama-sama dengan dia takjub oleh karena banyaknya
ikan yang mereka tangkap; ° demikian juga Yakobus dan Yohanes, anak-anak Zebedeus, yang menjadi
teman Simon. Kata Yesus kepada Simon: "Jangan takut, mulai dari sekarang engkau akan menjala
manusia." 1! Dan sesudah mereka menghela perahu-perahunya ke darat, mereka pun meninggalkan
segala sesuatu, lalu mengikut Yesus.

BERTOLAK KE TEMPAT YANG DALAM
Yesus berkata kepada Simon: "Bertolaklah ke tempat yang dalam dan tebarkanlah jalamu untuk
menangkap ikan”. Simon menjawab: "Guru, telah sepanjang malam kami bekerja keras dan kami tidak
menangkap apa-apa, tetapi karena Engkau menyuruhnya, aku akan menebarkan jala juga."
(Lukas 5:4-5)

Bapak, ibu dan teman-teman yang dikasihi Tuhan,
Ada seorang pemuda menyelesaikan kuliah Slnya tujuh tahun lamanya. Dia sempat sharing
dengan saya kalau lebih enak jadi mahasiswa daripada harus bekerja. Jadi mahasiswa itu belum terikat
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pada jadwal jam kerja harian dan keharusan untuk menyelesaikan sejumlah pekerjaan serta hubungan
komunikasi dengan bos, karyawan lain, customer yang tidak selalu berjalan mulus. Jadi mahasiswa juga
masih bisa bangun siang kalau jam kuliahnya siang atau sore hari. Masih bisa “main”, jalan-jalan,
kumpul-kumpul dengan teman. Tanggung jawabnya pun sebatas menghadiri kuliah, mendengar dosen
ceramah di kelas, mencari buku-buku kuliah, mengerjakan tugas-tugas kuliah, UTS, UAS. Tetapi berbeda
dengan orang yang sudah bekerja, ia memiliki tanggung jawab atas pekerjaannya, hubungan dengan
atasan, sesama rekan kerja, bawahan yang harus dijaga baik-baik kalau ia mau tetap dipertahankan
bekerja di salah satu perusahaan tempatnya bekerja.

Dalam bacaan injil hari ini Yesus menyuruh Petrus untuk “bertolak ke tempat yang lebih dalam
dan menebarkan jalanya untuk menangkap ikan®. Jika dipikirkan lebih kritis, bagaimana mungkin
seorang anak tukang kayu yang hidupnya jauh dari pantai mengatakan kepada orang yang berprofesi
sebagai nelayan,“bertolaklah ke tempat lebih dalam dan tebarkanlah jalamu“? Pada awalnya Simon
merasa ragu akan perkataan Yesus tersebut karena sudah satu malam menjala ikan tetapi tidak
mendapatkan apapun. Selain itu, Yesus menyuruh Simon menjala ikan sesudah matahari terbit atau
tengah hari. Akan tetapi karena ketaatannya kepada Yesus dan karena Yesus sendiri yang mengatakan,
dia bersama teman-temanya berangkat ke tengah danau untuk menjala ikan. Setelah mereka
menebarkan jala, mereka menangkap sejumlah ikan besar sehingga jala mereka mulai koyak.

Pelajaran yang bisa kita renungkan bersama melalui kisah Injil hari ini adalah kesediaan untuk
bertolak ke “tempat yang lebih dalam”. Tempat yang “dalam” di dalam kehidupan kita sehari-hari bisa
dipahami sebagai tempat yang penuh dengan tantangan, ancaman, ketidakpastian, tetapi juga
mengandung peluang. Banyak orang yang takut, enggan, tidak mau melangkah ke tempat yang dalam
karena rasa takut yang ada pada dirinya. Banyak orang hanya mau berhenti pada tempat yang tidak
terlalu dalam, karena tempat itu dirasa nyaman, sudah kita kuasai, sedikit mengandung resiko. Demikian
pula siswa kerapkali hanya berhenti menggali pengetahuan sebatas apa yang diajarkan oleh guru
mereka. Tidak berani untuk mengemukakan pendapatnya sendiri sebagai akibat dari studi mendalam
terhadap materi pelajaran yang ia ambil, karena takut untuk ditentang, tidak disetujui, ditertawakan,
dianggap tidak berkualitas pemikirannya. Selama rasa takut itu menyelimuti diri siswa tadi, selama itu
pulalah dirinya tidak akan menemukan hal-hal yang baru di dalam pengetahuan dan keterampilannya.

REFLEKSI
Apakah selama ini kita mengikuti suara Tuhan yang ada dalam hati kita, atau ikut-ikutan dengan orang
lain yang salah karena takut dianggap sok suci dan sok hebat?

DOA
Allah Tuhan kami ajarkan kami selalu agar kami selalu mengikuti hati nurani kami sebagai suaraMu
dalam bertindak. Demi Kristus Tuhan kami. Amin

AKSI
Saya akan selalu mengikuti suara hatiku untuk berbuat yang terbaik bagi sesama

Jumat, 4 September 2020
Bacaan: 1Kor. 4:1-5; Mzm. 37:3-4,5-6,27-28,39-40; Luk. 5:33-39.

$0rang-orang Farisi itu berkata pula kepada Yesus: "Murid-murid Yohanes sering berpuasa dan
sembahyang, demikian juga murid-murid orang Farisi, tetapi murid-murid-Mu makan dan minum." 3*
Jawab Yesus kepada mereka: "Dapatkah sahabat mempelai laki-laki disuruh berpuasa, sedang mempelai
itu bersama mereka? * Tetapi akan datang waktunya, apabila mempelai itu diambil dari mereka, pada
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waktu itulah mereka akan berpuasa." 3¢ la mengatakan juga suatu perumpamaan kepada mereka: "Tidak
seorangpun mengoyakkan secarik kain dari baju yang baru untuk menambalkannya pada baju yang tua.
Jika demikian, yang baru itu juga akan koyak dan pada yang tua itu tidak akan cocok kain penambal yang
dikoyakkan dari yang baru itu. 3 Demikian juga tidak seorangpun mengisikan anggur yang baru ke dalam
kantong kulit yang tua, karena jika demikian, anggur yang baru itu akan mengoyakkan kantong itu dan
anggur itu akan terbuang dan kantong itupun hancur. 3 Tetapi anggur yang baru harus disimpan dalam
kantong yang baru pula. ¥ Dan tidak seorangpun yang telah minum anggur tua ingin minum anggur yang
baru, sebab ia akan berkata: Anggur yang tua itu baik."

PUASA YANG KELUAR DARI HATI
Orang-orang Farisi itu berkata pula kepada Yesus: "Murid-murid Yohanes sering berpuasa dan
sembahyang, demikian juga murid-murid orang Farisi, tetapi murid-murid-Mu makan dan minum."
(Lukas 5:33)

Bapak, ibu dan teman-teman yang dikasihi Tuhan,

Kita sering mendengar slogan yang mengatakan “malu bertanya sesat dijalan”. Bertanya itu
gunanya supaya kita mengetahui apa yang sebenar-benarnya. Dengan bertanya kita tidak menduga-
duga. Dengan bertanya kita bisa mengetahui apa sebetulnya dibalik tindakan atau peristiwa tersebut.
Dengan bertanya kita akan mengetahui kebenaran yang sesungguhnya.

Dalam bacaan hari ini kita mendengar orang-orang Farisi itu bertanya kepada Yesus: “Murid-
murid Yohanes berpuasa dan sembahyang, demikian juga murid-murid orang Farisi, tetapi murid-murid-
Mu makan dan minum”. Pertanyaan ini dimanfaatkan oleh Yesus menunjukkan pola pikir dan tindakan
itu dipengaruhi oleh situasi kita; tidak hanya rutinitas belaka. Aktifitas beriman tidak bisa dilalukan
dengan cara ikut-ikutan tanpa tahu tujuannya apa dan mengapa kita melalukan hal tersebut. Kalau kita
berpuasa itu bukan untuk hebat-hebatan atau ikut-ikut tetapi tahu apa maksud dan tujuannya. Jawab
Yesus kepada mereka: "Dapatkah sahabat mempelai laki-laki disuruh berpuasa, sedang mempelai itu
bersama mereka? Tetapi akan datang waktunya, apabila mempelai itu diambil dari mereka, pada waktu
itulah mereka akan berpuasa."

Berpuasa itu bukan tempelan agar kelihatan hebat tetapi harus keluar dari dalam hati. Yesus
tidak menyukai kepura-puraan. Ketika kita berpuasa, kita perlu menyadari kelemahan kita. Dengan
berpuasa kita mau mengolah hati dan batin kita agar semakin hari semakin baik. Percuma kita berpuasa
kalau tidak dibarengi dengan perubahan hati.

REFLEKSI

Dalam Gereja Katolik ada masa puasa 40 hari pada Masa prapaskah. Bagaimana saya selama ini
menjalani puasa tersebut? Adakah perubahan yang terjadi didalam diriku setelah menjalani puasa
tersebut atau hanya sekedar lewat saja?

DOA

Tuhan Yesus Kristus, ajarilah kami selalu agar dalam menjalankan kebiasaan keagamamaan kami; kami
tidak menjalankannya sebagai rutinitas belaka. Tetapi sadarkan kami selalu akan arti dan makna ibadah
yang kami lalukan setiap saat. Sehingga setiap tindakan yang kami lakukan dapat membawa perubahan
dalam diri kami. Amin

AKSI
Saya akan menijalan ritual keagamaan saya dengan sungguh-sungguh bukan ikut-ikutan.
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Sabtu, 5 September 2020
Teresa dr Kalkuta
Bacaan: 1Kor. 4:6b-15; Mzm. 145:17-18,19-20,21; Luk. 6:1-5.

1 pada suatu hari Sabat, ketika Yesus berjalan di ladang gandum, murid-murid-Nya memetik bulir
gandum dan memakannya, sementara mereka menggisarnya dengan tangannya 2 Tetapi beberapa orang
Farisi berkata: "Mengapa kamu berbuat sesuatu yang tidak diperbolehkan pada hari Sabat?" 3 Lalu Yesus
menjawab mereka: "Tidakkah kamu baca apa yang dilakukan oleh Daud, ketika ia dan mereka yang
mengikutinya lapar, 4 bagaimana ia masuk ke dalam Rumah Allah dan mengambil roti sajian, lalu
memakannya dan memberikannya kepada pengikut-pengikutnya, padahal roti itu tidak boleh dimakan
kecuali oleh imam-imam?" > Kata Yesus lagi kepada mereka: "Anak Manusia adalah Tuhan atas hari
Sabat."

TIDAK MENGHAKIMI
Tetapi beberapa orang Farisi berkata: "Mengapa kamu berbuat sesuatu yang tidak diperbolehkan pada
hari Sabat?" (Luk 6:2)

Bapak, ibu dan teman-teman yang dikasihi Tuhan,

Ada pepatah mengatakan Gajah dipelupuk mata tidak tampak, semut diseberang lautan tampak
jelas. Melihat kesalahan dan kekurangan orang lain itu memang gampang. Sikap melihat orang lain dari
sisi negatif misalnya menaruh curiga, berprasangka buruk, menjatuhkan kawan demi tujuan tertentu
adalah sikap yang tidak terpuji dan tidak dewasa. Apakah kita juga kadang bersikap seperti itu ?

Dalam bacaan injil hari ini kita mendengar orang Farisi protes kepada murid-murid Yesus kerena
memetik bulir gandum dan makannya pada hari sabat. Sekilas pernyataan orang Farisi ini benar, karena
hari sabat itu hari istirahat. Hanya saja mereka lupa bahwa mereka kadang bertindak kurang pantas.
Bacaan ini mau manyadarkan kita sebelum menghakimi orang lain kita perlu dasar dulu akan diri kita.
Apakah kita lebih hebat dari orang orang? Ketika kesadaran akan kelemahan kita membuat kita tidak
gampang menghakimi.

Sebagai seorang pelajar yang beriman kita harus selalu belajar untuk mampu merefleksikan diri,
agar kita tumbuh menjadi pribadi yang dewasa, berpikir positif pada teman, bisa bekerja sama,
bertanggung jawab dan terus memupuk rasa persaudaraan sehingga terjalin komunikasi yang positif.
Kita harus menjauhkan diri dari sikap iri hati, dengki, berprasangka buruk dan berani mengakui
kesalahan dan meminta maaf.

REFLEKSI
Apakah selama ini kita suka berprasangka berprasangka buruk pada teman atau sebaliknya kita belajar
untuk berterima kasih kepada teman yang mengajak kita aktif dalam kegiatan keagamaan di sekolah?

DOA

Tuhan Yesus yang Maha Kasih, bimbinglah dalam setiap langkah hidup kamii, kami ingin mengenal-Mu
lebih dekat lagi, berilah kami rahmat-Mu agar kami dapat berjalan bersama-Mu, jangan biarkan kami
jauh dari-Mu ya Tuhan dan ijinkan kami untuk selalu kembali pada-Mu jika kami jatuh dalam salah dan
dosa. Demi Kristus Tuhan kami. Amin.

AKSI
Belajar untuk tidak berprasangka buruk pada teman.
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Minggu, 6 September 2020: Hari Minggu Biasa, Pekan Biasa XXIII
Bacaan: Yeh 33:7-9; Mzm 95:1-2.6-7.8-9; Rom 13:8-10; Mat 18:15-20

18:15 "Apabila saudaramu berbuat dosa, tegorlah dia di bawah empat mata. Jika ia mendengarkan
nasihatmu engkau telah mendapatnya kembali. 18:16 Jika ia tidak mendengarkan engkau, bawalah
seorang atau dua orang lagi, supaya atas keterangan dua atau tiga orang saksi, perkara itu tidak
disangsikan. 18:17 Jika ia tidak mau mendengarkan mereka, sampaikanlah soalnya kepada jemaat. Dan
jika ia tidak mau juga mendengarkan jemaat, pandanglah dia sebagai seorang yang tidak mengenal Allah
atau seorang pemungut cukai. 18:18 Aku berkata kepadamu: Sesungguhnya apa yang kamu ikat di dunia
ini akan terikat di sorga dan apa yang kamu lepaskan di dunia ini akan terlepas di sorga. 18:19 Dan lagi
Aku berkata kepadamu: Jika dua orang dari padamu di dunia ini sepakat meminta apa pun juga,
permintaan mereka itu akan dikabulkan oleh Bapa-Ku yang di sorga. 18:20 Sebab di mana dua atau tiga
orang berkumpul dalam nama-Ku, di situ Aku ada di tengah-tengah mereka."

JADI JALAN KEBENARAN
Yesus berkata "Apabila saudaramu berbuat dosa, tegorlah dia di bawah empat mata. Jika ia
mendengarkan nasihatmu engkau telah mendapatnya kembali. (Mat 18:15)

Bapak, ibu dan teman-teman yang dikasihi Tuhan,

Injil hari ini melukiskan tentang pesan Yesus agar kita bisa menjadi jalan kebenaran. Yesus
berpesan bahwa apabila saudara kita berbuat salah kita harus menegurnya. Tentu saat kita menegur
saudara kita, kita menggunakan kalimat yang sopan agar ia tidak tersinggung. Misalnya saudaramu
menjatuhkan handphone mamanya dan kamu melihatnya tetapi, saudaramu tidak berani untuk
memberitahu mamanya karena takut dimarahi. Nah, tugas kamu adalah mengingatkannya untuk
bertanggung jawab, dengan cara memberitahukan kejadian itu ke mamanya dan meminta maaf serta
mengingatkan saudaramu bahwa apabila kita berbuat salah harus berani meminta maaf. Semoga pesan
Yesus ini bisa kita lakukan di kehidupan kita sehari-hari.

REFLEKSI
Pernahkah aku menjadi jalan kebenaran bagi saudaraku?

DOA
Tuhan Yesus yang baik, bimbinglah aku untuk bisa menjadi orang yang baik bagi saudara-saudaraku.
Sebab, Engkaulah pengantara kami, kini dan sepanjang masa. Amin.

AKSI
Meminta maaf kepada teman yang sudah kita sakiti

Senin, 7 September 2020
Bacaan: 1Kor. 5:1-8; Mzm. 5:5-6,7,12; Luk. 6:6-11.

® Pada suatu hari Sabat lain, Yesus masuk ke rumah ibadat, lalu mengajar. Di situ ada seorang yang mati
tangan kanannya. 7 Ahli-ahli Taurat dan orang-orang Farisi mengamat-amati Yesus, kalau-kalau la
menyembuhkan orang pada hari Sabat, supaya mereka dapat alasan untuk mempersalahkan Dia. 8
Tetapi la mengetahui pikiran mereka, lalu berkata kepada orang yang mati tangannya itu: "Bangunlah
dan berdirilah di tengah!" Maka bangunlah orang itu dan berdiri.
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% Lalu Yesus berkata kepada mereka: "Aku bertanya kepada kamu: Manakah yang diperbolehkan pada
hari Sabat, berbuat baik atau berbuat jahat, menyelamatkan nyawa orang atau membinasakannya?" ©
Sesudah itu la memandang keliling kepada mereka semua, lalu berkata kepada orang sakit itu:
"Ulurkanlah tanganmu!" Orang itu berbuat demikian dan sembuhlah tangannya. ! Maka meluaplah
amarah mereka, lalu mereka berunding, apakah yang akan mereka lakukan terhadap Yesus.

CINTA TERHADAP SESAMA MENGATASI SEGALANYA
Lalu Yesus berkata kepada mereka: "Aku bertanya kepada kamu: Manakah yang diperbolehkan pada
hari Sabat, berbuat baik atau berbuat jahat, menyelamatkan nyawa orang atau membinasakannya?"
(Luk 6:9)

Bapak, ibu dan teman-teman yang dikasihi Tuhan,

Tetangga Andi lagi sakit keras. Keluarganya minta tolong kepada Andi untuk mengantar
tetangganya tersebut ke rumah sakit, kebetulan hari itu hari minggu. Sebagai orang Katolik dia merasa
wajib mengikuti misa hari Minggu, tetapi kalau dia mengantar tetangga tersebut dia tidak akan sempat
mengikuti misa. Setelah berpikir sekian lama akhirnya dia memutuskan untuk mengantar tetangganya
yang sakit keras itu dengan resiko dia tidak sempat misa.

Dalam bacaan hari kita mendengar Yesus menyembuhkan orang pada hari Sabat. Padahal kita
tahu bagi orang Yahudi pada zaman itu hari Sabat adalah hari beristirahat tidak boleh berbuat apa-apa?
Dan kesempatan ini mau dimanfaatkan oleh ahli-ahli Taurat dan orang-orang Farisi, yang dari awal tidak
suka melihat Yesus berbuat baik dan menolong sesama. Yesus tahu niat jahat mereka itu makanya Yesus
berkata: "Aku bertanya kepada kamu: Manakah yang diperbolehkan pada hari Sabat, berbuat baik atau
berbuat jahat, menyelamatkan nyawa orang atau membinasakannya?"

Bacaan hari ini menyadarkan kita bahwa melaksanakan dan menaati segala aturan termasuk
aturan keagamaan itu penting tetapi lebih penting lagi menyelamatkan nyawa orang dari pada hanya
sekedar mengikuti ritual keagamaan belaka. Misa hari minggu itu penting tetapi itu akan lebih berarti
kalau kita lebih mengutamankan menyelamatkan nyawa orang dengan mengantarnya ke rumah sakit.

REFLEKSI:

Apakah dalam hidup sehari-hari kita lebih mengutamakan menolong sesama dari pada diatas segala
tindakan kita sehari-hari? Atau justru kita sebaliknya seperti orang Farisi yang selalu sibuk mengintip-
ngitip kesalahan sesama kita dari pada berusaha berbuat baik?

DOA

Yesus Tuhan kami, ajarilah kami selalu agar jangan menghakimi sesama kami, tetapi ingatkan kami selalu
agar kami berlomba-lomba berbuat baik dan menolong sesama yang membutuhkan uluran tangan dan
pertolongan kami. Jadikan kami menjadi manusia yang bijaksana yang selalu mementingkan aspek
kemanusiaan diatas segalanya. Demi Kristus Tuhan dan pengantara kami. Amin

AKSI
Saya akan berusaha menolong sesama yang membutuhkan pertolonganku

Selasa, 8 September 2020
Pesta Kelahiran Santa Perawan Maria
Bacaan: Mi. 5:1-4a atau Rm. 8:28-30; Mzm. 13:6ab,6cd; Mat. 1:1-16,18-23 (Mat. 1:18-23).

18 Kelahiran Yesus Kristus adalah seperti berikut: Pada waktu Maria, ibu-Nya, bertunangan dengan Yusuf,
ternyata ia mengandung dari Roh Kudus, sebelum mereka hidup sebagai suami isteri. ° Karena Yusuf
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suaminya, seorang yang tulus hati dan tidak mau mencemarkan nama isterinya di muka umum, ia
bermaksud menceraikannya dengan diam-diam. %° Tetapi ketika ia mempertimbangkan maksud itu,
malaikat Tuhan nampak kepadanya dalam mimpi dan berkata: "Yusuf, anak Daud, janganlah engkau
takut mengambil Maria sebagai isterimu, sebab anak yang di dalam kandungannya adalah dari Roh
Kudus. 2! la akan melahirkan anak laki-laki dan engkau akan menamakan Dia Yesus, karena Dialah yang
akan menyelamatkan umat-Nya dari dosa mereka." 22 Hal itu terjadi supaya genaplah yang difirmankan
Tuhan oleh nabi: 2 "Sesungguhnya, anak dara itu akan mengandung dan melahirkan seorang anak laki-
laki, dan mereka akan menamakan Dia Imanuel " yang berarti: Allah menyertai kita.

BUNDA MARIA TELADAN UMAT BERIMAN
Kelahiran Yesus Kristus adalah seperti berikut: Pada waktu Maria, ibu-Nya, bertunangan dengan Yusuf,
ternyata ia mengandung dari Roh Kudus, sebelum mereka hidup sebagai suami isteri. (Mat 1:18)

Bapak, ibu dan teman-teman yang dikasihi Tuhan,

Perayaan yang paling menyenangkan dan kita tunggu-tunggu adalah ulang tahun. Setiap kita
pasti pernah merasakan arti sebuah perayaan ulang. Ulang tahun itu kita mengenang kelahiran kita yang
sungguh ajaib. Kelahiran itu sebelumnya kita tidak ada di dunia ini tiba-tiba hadir di dunia ini. Maka
pantaslah kita selalu bersyukur dan berterima kasih atas kelahiran kita itu.

Hari ini Gereja seluruh dunia merayakan “Pesta kelahiran Santa Perawan Maria”. Pesta ini
sesungguhnya menunjukkan betapa Gereja mengasihi dan menghormati Bunda Maria sebagai wanita
yang punya peranan besar di dalam karya keselamatan Allah. Sehubungan dengan pesta ini mungkin
terlintas dalam benak kita pertanyaan berikut: “Landasan pemikiran apa yang melatarbelakangi pesta
ini?” Gereja berpesta dan memberi penghormatan khusus kepada Peristiwa kelahiran Bunda Maria
kerena Kelahiran Bunda Maria itu berbeda dengan kelahiran manusia lainnya. Bunda Maria itu
dikandung tanpa noda dosa. Selain itu Bunda Maria juga teladan umat beriman dalam ketaatan dan
kesetiaan kepada kehendak Allah. Maria mengatakan “terjadilah padaku menurut perkataan-Mu itu”.
Hal ini tidak hanya diucapkan oleh bunda Maria tetapi sungguh-sungguh dihayati dalam hidupnya.
Bunda Maria juga peka akan kebutuhan sesamanya, dan rela berkorban demi sesamanya.

Sebagai orang beriman pantaslah kita meneladani Bunda Maria, yang selalu mengandalkan
Tuhan dalam dirinya dengan berkata: “terjadilah padaku menurut perkataanMu”. Dengan berkata
demikian kita membiarkan Tuhan berkarya dalam kehidupan kita.

REFLEKSI
Apakah kita selama ini sudah meneladani hidup Bunda Maria yaitu taat dan setia penuh kepada
kehendak Allah, peka akan kebutuhan sasamanya?

DOA

Tuhan Allah kami, Ajarilah kami agar kami mampu meneladani cara hidup Bunda Maria yang selalu taat
dan setia kepada kehendak-Mu dan mau membantu dan menolong sesama yang membutuhkan
pertolongan kami. Demi Kristus Tuhan Kami. Amin

AKSI
Saya akan selalu mengandalkan Tuhan dalam hidupku
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Rabu, 9 September 2020
Petrus Klaver
Bacaan: 1Kor. 7:25-31; Mzm. 45:11-12,14-15,16-17; Luk. 6:20-26.

20 1 3lu Yesus memandang murid-murid-Nya dan berkata: "Berbahagialah, hai kamu yang miskin, karena
kamulah yang empunya Kerajaan Allah. ?! Berbahagialah, hai kamu yang sekarang ini lapar, karena kamu
akan dipuaskan. Berbahagialah, hai kamu yang sekarang ini menangis, karena kamu akan tertawa. #
Berbahagialah kamu, jika karena Anak Manusia orang membenci kamu, dan jika mereka mengucilkan
kamu, dan mencela kamu serta menolak namamu sebagai sesuatu yang jahat. 2> Bersukacitalah pada
waktu itu dan bergembiralah, sebab sesungguhnya, upahmu besar di sorga; karena secara demikian juga
nenek moyang mereka telah memperlakukan para nabi.

24 Tetapi celakalah kamu, hai kamu yang kaya, karena dalam kekayaanmu kamu telah memperoleh
penghiburanmu. 2> Celakalah kamu, yang sekarang ini kenyang, karena kamu akan lapar. Celakalah
kamu, yang sekarang ini tertawa, karena kamu akan berdukacita dan menangis. 2 Celakalah kamu, jika
semua orang memuji kamu; karena secara demikian juga nenek moyang mereka telah memperlakukan
nabi-nabi palsu."

TANGISAN PENUH BERKAT
Berbahagialah, hai kamu yang sekarang ini lapar, karena kamu akan dipuaskan. Berbahagialah, hai kamu
yang sekarang ini menangis, karena kamu akan tertawa.
(Luk. 6: 21)

Bapak, ibu dan teman-teman yang dikasihi Tuhan,

Ada cerita yang awalnya menyedihkan, yaitu ketika seorang siswi SMA bernama Rensi tidak
mendapatkan keadilan, ketika ia belajar dengan sungguh-sungguh mendapatkan nilai 80, tetapi
temannya mendapatkan nilai 95 dari hasil mencontek saat ujian. Sedih, sakit hati, kesal dan marah, itu
yang dirasakan oleh Rensi. Dia hanya bisa berdoa dan air mata pun tidak henti-hentinya mengalir.
Sampai tiba saatnya dia mulai mengerti, mengapa semua itu Tuhan izinkan? Apa yang Tuhan inginkan?
Ternyata Tuhan memberikan masalah bukan untuk membuat kita merasa sedih semata, tetapi Tuhan
Yesus memberikan itu agar kuat dalam menjalani kehidupan.

Injil hari ini memberi kekuatan untuk kita yang merasa sedih. Tuhan Yesus sudah
memberitahukan melalui murid-Nya yaitu Lukas, bahwa Tuhan akan memberikan kebahagiaan saat
kesedihan datang ke dalam keidupan kita. Kesedihan bukan berarti Tuhan Yesus tidak sayang kepada
kita, justru kita akan dikuatkan oleh masalah kita. Kita harus bisa bersyukur dalam kesedihan kita.
Bersyukur masih diberikan kesempatan dan pembuktian bahwa kita akan kuat dalam menjalani masalah
tersebut.

Sekarang apakah kalian bisa dan mau selalu bersyukur kepada Tuhan Yesus atas kesedihan yang
rasakan? Dan apakah kita yakin bersama Tuhan Yesus segala kesedihan dan masalah dapat
terselesaikan? Kuncinya hanya percaya Dia dan hiduplah selalu dengan rasa syukur.

REFLEKSI
Apakah aku selama ini mampu bersyukur atas apa yang saya alami atau sebaliknya selalu mengeluh dan
mengeluh?

DOA
Allah Tuhan kami bimbinglah aku selalu agar dalam menapaki hidup ini aku selalu mampu mensyukuri
anugrah-Mu dalam setiap peristiwa hidupku. Jangan biarkan diriku larut dalam kesedihan bila
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menghadapi cobaan. Tapi selalu berusaha bangkit dan memaknai setiap peristiwa dalam hidupku. Demi
Kristus Tuhan dan pengantara kami. Amin.

AKSI
Aku akan selalu berusaha mencari makna dalam setiap peristiwa hidupku.

Kamis, 10 September 2020
Bacaan: 1Kor. 8:1b-7,11-13; Mzm. 139:1-3,13-14ab,23-24; Luk. 6:27-38.

27 "Tetapi kepada kamu, yang mendengarkan Aku, Aku berkata: Kasihilah musuhmu, berbuatlah baik
kepada orang yang membenci kamu; 28 mintalah berkat bagi orang yang mengutuk kamu; berdoalah
bagi orang yang mencaci kamu. ?° Barangsiapa menampar pipimu yang satu, berikanlah juga kepadanya
pipimu yang lain, dan barangsiapa yang mengambil jubahmu, biarkan juga ia mengambil bajumu.
30 Berilah kepada setiap orang yang meminta kepadamu; dan janganlah meminta kembali kepada orang
yang mengambil kepunyaanmu. 3! Dan sebagaimana kamu kehendaki supaya orang perbuat
kepadamu, perbuatlah juga demikian kepada mereka. 32Dan jikalau kamu mengasihi orang yang
mengasihi kamu, apakah jasamu? Karena orang-orang berdosapun mengasihi juga orang-orang yang
mengasihi mereka. 33 Sebab jikalau kamu berbuat baik kepada orang yang berbuat baik kepada kamu,
apakah jasamu? Orang-orang berdosapun berbuat demikian. 3*Dan jikalau kamu meminjamkan sesuatu
kepada orang, karena kamu berharap akan menerima sesuatu dari padanya, apakah jasamu? Orang-
orang berdosapun meminjamkan kepada orang-orang berdosa, supaya mereka menerima kembali sama
banyak. 3° Tetapi kamu, kasihilah musuhmu dan berbuatlah baik kepada mereka dan pinjamkan dengan
tidak mengharapkan balasan, maka upahmu akan besar dan kamu akan menjadi anak-anak Allah Yang
Mahatinggi, sebab la baik terhadap orang-orang yang tidak tahu berterima kasih dan terhadap orang-
orang jahat. 3¢ Hendaklah kamu murah hati, sama seperti Bapamu adalah murah hati." 3" "Janganlah
kamu menghakimi, maka kamupun tidak akan dihakimi. Dan janganlah kamu menghukum, maka
kamupun tidak akan dihukum; ampunilah dan kamu akan diampuni. 3 Berilah dan kamu akan diberi:
suatu takaran yang baik, yang dipadatkan, yang digoncang dan yang tumpah ke luar akan dicurahkan ke
dalam ribaanmu. Sebab ukuran yang kamu pakai untuk mengukur, akan diukurkan kepadamu."

KASIH
Tetapi kepada kamu, yang mendengarkan Aku, Aku berkata: Kasihilah musuhmu, berbuatlah baik
kepada orang yang membenci kamu (Luk 6:27)

Bapak, ibu dan teman-teman yang dikasihi Tuhan,

Shinta selalu mengejek Dina yang mempunyai badan besar, dan Shinta tidak mau berteman
dengannya. Shinta memberi julukan Dindut, yang artinya Dina Gendut, kepada Dina. Suatu hari, Shinta
terjatuh dari motornya saat melintas di depan rumah Dina. Dina yang saat itu sedang berada di halaman
rumahnya segera berlari dan menolong Shinta.

Dalam bacaan Injil hari ini, Yesus mengajak kita untuk menunjukkan jati diri kita sebagai anak-
anak Tuhan yang penuh kasih kepada siapapun tanpa pandang bulu, bahkan kepada orang-orang yang
telah berbuat tidak menyenangkan kepada kita. Hal ini dapat kita teladani dari Dina. Dina masih mau
menolong Shinta yang tidak menyukai dirinya bahkan Shinta menyebut Dina Gendut. Dina benar-benar
melakukan apa yang Yesus perintahkan kepada kita, yaitu mengasihi musuh kita dan berbuat baik
kepada orang yang membenci kita.


http://www.imankatolik.or.id/alkitabq.php?q=1Kor8:1-7;1Kor8:11-13;
http://www.imankatolik.or.id/alkitabq.php?q=Mzm139:1-3;Mzm139:13-14;Mzm139:23-24;
http://www.imankatolik.or.id/alkitabq.php?q=Luk6:27-38;

Menjadi pengikut Kristus memang tidak mudah karena kita harus mengikuti teladan Kristus.
Yesus mengajarkan kita untuk hidup berdasarkan cinta kasih dan pengampunan. Yesus telah memberi
contoh dengan mendoakan mereka yang telah menganiayanya.

REFLEKSI
Apakah saya telah mengikuti teladan Yesus untuk hidup berdasarkan cinta kasih dan pengampunan?

DOA

Bapa, ajarilah kami untuk menjadi pribadi yang penuh kasih dan pengampun. Bukalah hati kami supaya
kami mau memaafkan dan tidak menyimpan dendam kepada orang-orang yang menyakiti hati kami.
Demi Kristus Tuhan dan pengantara kami, yang hidup dan berkuasa kini dan sepanjang masa, Amin.

AKSI
Saya tidak akan bermusuhan lagi dengan teman saya

Jumat, 11 September 2020
Bacaan: 1Kor. 9:16-19,22b-27; Mzm. 84:3,4,5-6,12; Luk. 6:39-42.

% Yesus mengatakan pula suatu perumpamaan kepada mereka: "Dapatkah orang buta menuntun orang
buta? Bukankah keduanya akan jatuh ke dalam lobang? *° Seorang murid tidak lebih dari pada gurunya,
tetapi barangsiapa yang telah tamat pelajarannya akan sama dengan gurunya. ** Mengapakah engkau
melihat selumbar di dalam mata saudaramu, sedangkan balok di dalam matamu sendiri tidak engkau
ketahui? *? Bagaimanakah engkau dapat berkata kepada saudaramu: Saudara, biarlah aku mengeluarkan
selumbar yang ada di dalam matamu, padahal balok yang di dalam matamu tidak engkau lihat? Hai
orang munafik, keluarkanlah dahulu balok dari matamu, maka engkau akan melihat dengan jelas untuk
mengeluarkan selumbar itu dari mata saudaramu.

BERCERMIN DENGAN DIRI SENDIRI
Mengapakah engkau melihat selumbar di dalam mata saudaramu, sedangkan balok di dalam matamu
sendiri tidak engkau ketahui? (Luk.6:41)

Bapak, ibu dan teman-teman yang dikasihi Tuhan,

Menjadi diri sendiri memang sangat menyenangkan. Tetapi pasti ada saja orang yang tidak
menyukai dengan pribadi kita. Selalu berkomentar mengenai penampilan kita, cara berkomunasi
maupun kesuksesan yang kita dapatkan. Mereka sering berkomentar mengenai orang lain dan
menyibukkan diri untuk mencari kekurangan orang lain, tetapi dia tidak melihat dirinya sendiri.
Berkomentar atau menceritakan kekurangan orang lain sangat mudah, tetapi sulit sekali untuk melihat
kekurangan dirinya sendiri.

Dalam Injil Lukas hari ini Tuhan Yesus ingin agar kita selalu berkaca dengan diri sendiri,
mensyukuri akan kebaikan yang Tuhan Yesus telah berikan. Tuhan Yesus juga tidak ingin kita seperti
para tua-tua ketika ingin melempari batu kepada perempuan yang berbuat zinah. Sebelum kita berkata
mengenai kekurangan orang lain. Semua yang Tuhan sudah berikan itu baik adanya, jika kita
berkomentar atau berkata kekurangan sampai menyakiti hati orang lain, itu artinya juga kita sedang
menyakiti hati Tuhan yang sejak awal menciptakan kita sesuai gambar dan rupa-Nya.


http://www.imankatolik.or.id/alkitabq.php?q=1Kor9:16-19;1Kor9:22-27;
http://www.imankatolik.or.id/alkitabq.php?q=Mzm84:3;Mzm84:4;Mzm84:5-6;Mzm84:12;
http://www.imankatolik.or.id/alkitabq.php?q=Luk6:39-42;

Berkata baik dan selalu menyadari akan kelebihan dan kekurangan masing-masing sangat perlu
agar kita tidak menyakiti hati orang lain. Maukah kita berusaha untuk berkata atau berkomentar yang
baik agar tidak menyakiti sesama dan Tuhan?

REFLEKSI
Apakah kita sudah menyadari kelebihan dan kekurangan kita, ataukah kita seringkali hanya melihat
kelemahan orang lain tapi lupa kita juga punya kelemahan?

DOA

Allah Tuhan kami, kami bersyukur kepada karena Engkau menciptakan kami berbeda satu sama lain,
agar kami bisa saling melengkapi. Kami mohon sadarkan kami agar kelebihan yang kami miliki bukan
untuk membuat kami sobong dan menyakiti orang lain, melainkan menjadi sarana bagi kami untuk
membantu sesama kami. Demi Kristus Tuhan dan pengantara kami. Amin

AKSI
Sebelum menghakimi orang lain, saya akan berusahan merefleksi diri dulu.

Sabtu, 12 September 2020
Bacaan: 1 kor. 10: 14-22a; Mzm 116: 12-13. 17-18; Lukas 6: 43-49

6:43 "Karena tidak ada pohon yang baik yang menghasilkan buah yang tidak baik, dan juga tidak ada
pohon yang tidak baik yang menghasilkan buah yang baik. 6:44 Sebab setiap pohon dikenal pada
buahnya. Karena dari semak duri orang tidak memetik buah ara dan dari duri-duri tidak memetik buah
anggur. 6:45 Orang yang baik mengeluarkan barang yang baik dari perbendaharaan hatinya yang baik
dan orang yang jahat mengeluarkan barang yang jahat dari perbendaharaannya yang jahat. Karena yang
diucapkan mulutnya, meluap dari hatinya."

POHON YANG BAIK
"Karena tidak ada pohon yang baik yang menghasilkan buah yang tidak baik, dan juga tidak ada pohon
yang tidak baik yang menghasilkan buah yang baik (Lukas 6: 43)

Bapak/Ibu dan anak-anak yang terkasih.

Kalian pasti pernah melihat pohon mangga yang sedang berbuah, senang rasanya dan ingin
memetik buahnya. Hari ini di awal bacaan Injil Lukas yang didengar berbicara tentang dua pohon yakni
pohon yang baik dan pohon yang tidak baik.

Dalam berelasi dengan orang lain kadang ditemukan adanya konflik dikarenakan merasa sakit
hati, kecewa, sedih. Hal ini dikarenakan ada kata-kata yang keluar bisa menyinggung dan melukai orang
lain tanpa disadari. Sebagai murid-murid Yesus, kita berusaha untuk terus menjaga ucapan dan tindakan
yang bernada positif dan menghargai orang lain.

Melalui bacaan Injil hari ini kita semua diingatkan untuk menjadi pohon yang baik. Menjadi
pohon yang baik dalam diri kita dan akhirnya dalam diri kita pun akan menghasilkan buah yang baik di
dalam dan bersama Tuhan segalanya mungkin.

REFLEKSI
Apakah aku mau menjadi pohon yang baik?



DOA
Tuhan Yesus dampingi kami untuk menjadi pohon yang baik sehingga menghasilkan buah yang baik.
Amin.

AKSI
Buatlah contoh anak-anak menjadi pohon yang baik dan menghasilkan buah yang baik!

Minggu, 13 September 2020
HARI MINGGU BIASA XXIV
Bacaan: Sir. 27:30-28:9; Rm. 14:7-9; Mat. 18:21-35

18:21 Kemudian datanglah Petrus dan berkata kepada Yesus: “Tuhan, sampai berapa kali aku harus
mengampuni saudaraku jika ia berbuat dosa terhadap aku? Sampai tujuh kali?” 18:22 Yesus berkata
kepadanya: “Bukan! Aku berkata kepadamu: Bukan sampai tujuh kali, melainkan sampai tujuh puluh kali
tujuh kali. 18:23 Sebab hal Kerajaan Sorga seumpama seorang raja yang hendak mengadakan
perhitungan dengan hamba-hambanya. 18:24 Setelah ia mulai mengadakan perhitungan itu,
dihadapkanlah kepadanya seorang yang berhutang sepuluh ribu talenta. 18:25 Tetapi karena orang itu
tidak mampu melunaskan hutangnya, raja itu memerintahkan supaya ia dijual beserta anak istrinya dan
segala miliknya untuk membayar hutangnya. 18:26 Maka sujudlah hamba itu menyembah dia, katanya:
“Sabarlah dahulu, segala hutangku akan kulunaskan. 18:27 Lalu tergeraklah hati raja itu oleh belas
kasihan akan hamba itu, sehingga ia membebaskannya dan menghapuskan hutangnya. 18:28 Tetapi
ketika hamba itu keluar, ia bertemu dengan seorang hamba lain yang berhutang seratus dinar
kepadanya. la menangkap dan mencekik kawannya itu,katanya: Bayar hutangmu! 18:29 Maka sujudlah
kawannya itu dan memohon kepadanya: Sabarlah dahulu, hutangku itu akan kulunaskan. 18:30 Tetapi ia
menolak dan menyerahkan kawannya itu ke dalam penjara sampai dilunaskannya hutangnya. 18:31
Melihat itu, kawan-kawannya yang lain sangat sedih lalu menyampaikan segala yang terjadi kepada tuan
mereka. 18:32 Raja itu menyuruh memanggil orang itu dan berkata kepadanya: Hai hamba yang jahat,
seluruh hutangmu telah kuhapuskan karena engkau memohonkannya kepadaku. 18:33 Bukankah
engkau pun harus mengasihani kawanmu seperti aku telah mengasihani engkau? 18:34 Maka marahlah
tuannya itu dan menyerahkannya kepada algojo, sampai ia melunaskan seluruh hutangnya. 18:35 Maka
Bapa-Ku yang di sorga akan berbuat demikian juga terhadap kamu, apabila kamu masing-masing tidak
mengampuni saudaramu dengan segenap hatimu.”

MENGAMPUNI
Maka Bapa-Ku yang di sorga akan berbuat demikian juga terhadap kamu, apabila kamu masing-masing
tidak mengampuni saudaramu dengan segenap hatimu. (Matius 18:35)

Bapak, ibu dan teman-teman yang dikasihi Tuhan,

Mengampuni sesama memang sangat sering kita dengar, tetapi apakah mudah untuk kita
lakukan? Sering kali saat kita merasa disakiti oleh orang lain, apakah kita dengan mudah memaafkan?
Apakah kita dengan ikhlas mengampuni? Saya pernah merasakan disakiti oleh teman sendiri, ia
berbohong kepada saya. Bagi saya sangat sulit untuk memaafkan, butuh waktu yang cukup lama untuk
saya dapat memaafkannya. Pada akhirnya saya sadar jika saya sering kali melukai hati Tuhan, tetapi
Tuhan selalu memberikan kebaikan-Nya setiap pagi melalui napas yang sudah saya terima sampai saat
ini.



Injil pada hari ini mengingatkan kita bahwa Tuhan Yesus itu baik dan penuh kasih. la akan
mengampuni kesalahan kita, jika kita mau dengan sungguh-sungguh mengakui kesalahan di hadapan-
Nya. Saat kita sungguh menyesali dan berusaha untuk tidak menyakiti siapapun, la akan memberikan
pengampunan. Bayangkan bagaimana perasaan Tuhan yang kecewa jika kita menyakiti-Nya berkali-kali.
Dia tidak menjauh, melainkan tetap mendampingi agar kita tidak semakin jauh dari-Nya. Jika ada orang
lain yang menyakiti kita, hendaklah kita sama seperti Tuhan Yesus yang dengan penuh kasih mudah
untuk mengampuni.

Kekecewaan terhadap orang lain pasti pernah kita alami dan kekecewaan itu jika di rasakan dan
tidak diobati akan menjadi luka tersendiri. Oleh sebab itu marilah kita dengan rendah hati menyadari
bahwa hidup penuh kasih itu lebih baik daripada hanya merasakan kekecewaan. Jika dirasa sulit,
mintalah bantuan agar Dia selalu mendampingi dan membimbing kita untuk melakukan semua hal baik.

REFLEKSI
Maukah aku merasakan kasih Tuhan Yesus melalui pengampunan yang la berikan dan mampu
memaafkan orang yang menyakiti aku?

DOA

Tuhan Yesus yang penuh kasih, terimakasih atas atas segala kebaikan yang Engkau telah berikan kepada
kami. Ajarilah kami untuk selalu mengampuni kesalahan orang lain dan dapat dengan rendah hati
mengakui kesalahan yang telah kami perbuat. Demi Kristus Tuhan dan pengantara kami. Amin

AKSI
Aku mau merasakan kasih Tuhan Yesus melalui pengampunan yang la berikan dan mampu memaafkan
orang yang menyakiti aku

Senin, 14 September 2020
PESTA SALIB SUCI
Bil. 21:4-9; Flp. 2:6-11; Yoh.3:13-17

3:13 Tidak ada seorang pun yang telah naik ke sorga, selain dari pada Dia yang telah turun dari sorga,
yaitu Anak Manusia. 3:14 Dan sama seperti Musa meninggikan ular di padang gurun, demikian juga Anak
Manusia harus ditinggikan, 3:15 supaya setiap orang yang percaya kepada-Nya beroleh hidup yang
kekal. 3:16 Karena begitu besar kasih Allah akan dunia ini, sehingga la telah mengaruniakan Anak-Nya
yang tunggal, supaya setiap orang yang percaya kepada-Nya tidak binasa, melainkan beroleh hidup yang
kekal. 3:17 Sebab Allah mengutus Anak-Nya ke dalam dunia bukan untuk menghakimi dunia, melainkan
untuk menyelamatkannya oleh Dia.

PERCAYA YESUS DALAM PANDEMI
Setiap orang yang percaya kepada Tuhan Yesus beroleh hidup yang kekal (Yoh3: 15)

Bapak, ibu dan teman-teman yang dikasihi Tuhan,

Pernahkah kita percaya kepada seseorang yang kita rasa bisa untuk dipercaya? Seperti saat ini
dalam masa pandemi, semua orang harus menjaga kesehatannya dimanapun kita berada. Tetapi kita
pasti akan bertemu dengan orang sekitar yang kitapun tidak bisa tau apakah orang itu sehat atau tidak.
Kita harus menjaga kebersihan dan tidak lupa untuk percaya kepada Tuhan Yesus bahwa la juga akan
menjaga kita saat melakukan aktivitas.



Injil pada hari ini meneguhkan iman kita agar semakin percaya kepada Tuhan Yesus. Kenapa?
Karena dunia sedang meminta kita berjarak dengan sesama, tetapi tidak dengan rasa percaya dengan
Tuhan Yesus. Justru dengan kita percaya kepada Dia, maka hidup kita akan lebih nyaman dan ketakutan
itu tidak menggangu dalam kegiatan kita. Tidak akan ada penyesalan dalam hidup jika kita percaya
kepada Tuhan Yesus. Dia akan memberkati kita yang mengasihi-Nya.

Semangat dalam hidup sangat diperlukan dalam kehidupan terutama dalam kondisi saat ini.
Maka dari itu marilah kita semangat juga untuk selalu percaya kepada Tuhan Yesus yang selalu ada di
dalam situasi apapun. Dia akan membimbing kita selama-lamanya sampai kehidupan yang kekal pun
akan diberikan-Nya kepada kita hanya bermodalkan percaya.

REFLEKSI
Maukah aku untuk semakin mengenal Yesus dan mengajak Tuhan Yesus hadir dalam setiap langkah
hidupku?

DOA

Tuhan Yesus yang manis, terimakasih untuk fiman-Mu yang bisa kami dengar saat ini. Ajarilah kami
Tuhan untuk selalu percaya kepada-Mu dan melakukan semua yang dapat menyenangkan hati-Mu.
Demi Kristus Tuhan dan pengantara kami. Amin

AKSI
Aku mau untuk semakin mengenal Yesus dan mengajak Tuhan Yesus hadir dalam setiap langkah hidupku

Selasa, 15 September 2020
PW SP MARIA BERDUKACITA
Bacaan: lbr. 5:7-9; Yoh. 19:25-27 atau Luk. 2:33-35

19:25 Waktu Yesus bergantung di salib, di dekat salib itu berdirilah ibu Yesus dan saudara ibu Yesus,
Maria, isteri Klopas dan Maria Magdalena. 19:26 Ketika Yesus melihat ibu-Nya dan murid yang dikasihi-
Nya di sampingnya, berkatalah la kepada ibu-Nya: “lbu, inila, anakmu!” 19:27 Kemudian kata-Nya
kepada murid-Nya: “Inilah ibumu!” Dan sejak saat itu murid itu menerima dia di dalam rumahnya.

Lukas:

2:33 Ketika Maria dan Yusuf mempersembahkan Anak Yesus di Bait Suci, mereka amat heran mendengar
pernyataan Simeon tentang Anak Yesus. 2:34 Lalu Simeon memberkati mereka dan berkata kepada
Maria, ibu Anak itu: “Sesungguhnya Anak ini ditentukan untuk menjatuhkan atau membangkitkan
banyak orang di Israel dan untuk menjadi suatu tanda yang menimbulkan perbantahan. 2:35 dan suatu
pedang akan menembus jiwamu sendiri --, supaya menjadi nyata pikiran hati banyak orang.”

KASIH BUNDA MARIA
Lalu Simeon memberkati mereka dan berkata kepada Maria, ibu Anak itu: “Sesungguhnya Anak ini
ditentukan untuk menjatuhkan atau membangkitkan banyak orang di Israel dan untuk menjadi suatu
tanda yang menimbulkan perbantahan. 2:35 — dan suatu pedang akan menembus jiwamu sendiri --,
supaya menjadi nyata pikiran hati banyak orang.” (Luk 2: 34-35)

Bapak, ibu dan teman-teman yang dikasihi Tuhan,
Setiap manusia pasti memiliki luka, entah luka itu sudah sembuh atau masih kita rasakan saat
ini. Seperti Reno yang merasakan sedih dan terluka karena perasaan hatinya yang tidak terbalaskan.



Reno menceritakan kesedihannya kepada ibunya dan ibunya memberikan nasihat bahwa Reno harus
fokus dalam sekolah dan belajarnya terlebih dahulu, jika sudah kuliah Reno diizinkan untuk memiliki
hubungan dengan seseorang. Reno menuruti perkataan ibunya karena rasa sayang dan Reno menyadari
bahwa ibunya lebih memahami Reno daripada Reno sendiri dalam hal seperti ini. Reno sangat bersyukur
karena memiliki ibu yang sangat sayang dan memahami Reno.

Cerita diatas berkaitan dengan Injil hari ini, dimana ibunya Reno sangat mengasihi anaknya,
begitu pula Bunda Maria yang sangat mengasihi Yesus. Hatinya terheran-heran saat mendengarkan
perkataan Simeon. Walaupun demikian, Maria tetap mengasihi Yesus dan selalu menjaga Yesus. Maria
sebagai ibu tidak pernah memikirkan untuk meninggalkan Yesus, justru selalu ingin berada
disampingnya sampai Yesus wafat di kayu salib. Itulah kasih bunda Maria yang sudah diberikan kepada
Yesus.

Kasih seorang ibu selalu tulus untuk anaknya. Sekarang apakah kita sebagai anak sudah tulus
menyayangi ibu kita masing-masing? Mengasihi ibu bisa dilakukan dengan hal yang mudah seperti selalu
ada di dekat ibu, mendengarkan nasehatnya, membantu pekerjaan rumah, semangat belajar dan banyak
hal lain yang bisa kita lakukan untuk membuat ibu kita merasa bahagia dan tenang.

REFLEKSI
Dapatkah kita setiap hari membuat ibu kita senang dan membuat bangga akan perbuatan kita?

DOA

Tuhan Yesus yang ajaib, Hari ini melalui firman-Mu, Engkau telah mengingatkan kami untuk memberikan
kasih kepada lbu kami. Ajarilah kami untuk selalu menghormati orangtua kami seperti Engkau yang selau
menyayangi bunda Maria. Demi Kristus Tuhan dan pengantara kami. Amin

AKSI
Aku mau setiap hari membuat ibu senang dan membuat bangga akan perbuatanku.

Rabu, 16 September 2020
PW S. KORNELIUS DAN S. SIPRIANUS
Bacaan: 1 Kor. 12:31-13:13; Luk. 7:31-35

7:31 Kata Yesus: “Dengan apakah akan Kuumpamakan orang-orang dari angkatan ini dan dengan apakah
mereka itu sama? 7:32 Mereka itu seumpama anak-anak yang duduk di pasar dan yang saling
menyerukan: Kami meniup seruling bagimu, tetapi kamu tidak menari, kami menyanyikan kidung duka,
tetapi kamu tidak menangis. 7:33 Karena Yohanes Pembaptis datang, ia tidak makan roti dan tidak
minum anggur,dan kamu berkata: la kerasukan setan. 7:34 Kemudian Anak Manusia datang, la makan
dan minum, dan kamu berkata: Lihatlah, la seorang pelahap dan peminum, sahabat pemungut cukai dan
orang berdosa. 7:35 Tetapi hikmat dibenarkan oleh semua orang yang menerimanya.”

HIKMAT DARI FIRMAN
Tetapi hikmat dibenarkan oleh semua orang yang menerimanya. (Luk 7:35)

Bapak, ibu dan teman-teman yang dikasihi Tuhan,

Vincent adalah seorang siswa dari sekolah katolik. la yang sangat rajin berdoa, membaca kitab
suci tetapi sulit sekali untuk merenungkan dari firman yang dibaca. Hingga akhirnya ia bertanya kepada
pastur kenapa ia sulit sekali untuk merenungkan firman itu. Pastur memberikan saran bahwa ada



baiknya jika Vincent berdoa dahulu sebelum membaca firman Tuhan agar Roh Kudus menerangi hati
dan pikiran Vincent saat membaca. Seketika Vincent menyadari bahwa ia memang tidak berdoa sebelum
membaca alkitab dan saat itu juga Vincent meminta bimbingan Tuhan dalam membaca firman-Nya dan
ia menerima hikmat dari firman itu.

Injil Tuhan hari ini mengenai hikmat dari Tuhan. Hikmat itu akan kita rasakan sepenuh hati jika
kita sungguh mau menerima itu semua. Tuhan tidak membeda-bedakan kepada siapa firman itu
diberikan. Semua orang dapat menerima dan merasakan hikmat dari Tuhan. Dari hikmat itu, kita bisa
mendengarkan serta mewujudkannya dalam perbuatan, maka kita bisa menjadi duta kasih-Nya di dunia
ini. Tuhan yang luar biasa akan menjadikan kita luar biasa juga dalam bimbingan-Nya.

Sebagai anak muda yang dikasihi Tuhan, sudah sebaiknya kita menjadi pemuda yang
memberikan contoh perbuatan penuh kasih yang nyata. Kita bisa melakukan itu bersama Tuhan, ia tidak
akan meninggalkan kita justru kasih-Nya akan semakin nyata kita rasakan dalam dunia ini. Apalagi pada
kondisi saat ini, sebagai pemuda yang berhikmat sudah selayaknya kita memberikan contoh pemuda
yang penuh kasih kepada orang lain.

REFLEKSI
Dapatkah aku berhikmat dengan melakukan perbuatan baik setiap hari?

DOA

Tuhan Yesus sang Guru, tidak mudah bagi kami untuk melakukan perbuatan yang penuh hikmat. Tetepi
bersama Engkau, kami yakin bahwa kami bisa melakukan semua itu. Bimbinglah kami selalu ya Yesus.
Demi Kristus Tuhan dan pengantara kami. Amin

AKSI
Aku mau berhikmat dengan melakukan perbuatan baik setiap hari.

Kamis, 17 September 2020
Pfak. S. Robertus Bellarminus
Bacaan: 1Kor. 15:1-11; Luk. 7: 36-50

7:36 Seorang Farisi mengundang Yesus untuk datang makan di rumahnya. Yesus datang ke rumah orang
Farisi itu, lalu duduk makan. 7:37 Di kota itu ada seorang perempuan yang terkenal sebagai seorang
berdosa. Ketika perempuan itu mendengar, bahwa Yesus sedang makan di rumah orang Farisi itu,
datanglah ia membawa sebuah buli-buli pualam berisi minyak wangi. 7:38 Sambil menangis ia pergi
berdiri di belakang Yesus dekat kaki-Nya, lalu membasuh kaki-Nya itu dengan air matanya dan
menyekanya dengan rambutnya, kemudian ia mencium kaki-Nya dan meminyakinya dengan minyak
wangi itu. 7:39 Ketika orang Farisi yang mengundang Yesus melihat hal itu, ia berkata dalam hatinya:
“lJika la ini nabi, tentu la tahu, siapakah dan orang apakah perempuan yang menjamah-Nya ini; tentu la
tahu, bahwa perempuan itu adalah seorang berdosa.” 7:40 Lalu Yesus berkata kepadanya: “Simon, ada
yang hendak Kukatakan kepadamu.” Sahut Simon: “Katakanlah, Guru.” 7:41 “Ada dua orang yang
berhutang kepada seorang pelepas uang. Yang seorang berhutang lima ratus dinar, yang lain lima puluh.
7:42 Karena mereka tidak sanggup membayar, maka ia menghapuskan hutang kedua orang itu. Siapakah
di antara mereka yang akan terlebih mengasihi dia?” 7:43 Jawab Simon: “Aku kira dia yang paling
banyak dihapuskan hutangnya.” Kata Yesus kepadanya: “Betul pendapatmu itu.” 7:44 Dan sambil
berpaling kepada perempuan itu, la berkata kepada Simon: “Engkau lihat perempuan ini? Aku masuk ke
rumahmu, namun engkau tidak memberikan Aku air untuk membasuh kaki-Ku, tetapi dia membasuhi



kaki-Ku dengan air mata dan menyekanya dengan rambutnya. 7:45 Engkau tidak mencium Aku, tetapi
sejak Aku masuk ia tiada henti-hentinya mencium kaki-Ku. 7:46 Engkau tidak meminyaki kepala-Ku
dengan minyak, tetapi dia meminyaki kaki-Ku dengan minyak wangi. 7:47 Sebab itu Aku berkata
kepadamu: “Dosanya yang banyak itu telah diampuni, sebab ia telah banyak berbuat kasih. Tetapi orang
yang sedikit diampuni, sedikit juga ia berbuat kasih.” 7:48 Lalu la berkata kepada perempuan itu:
“Dosamu telah diampuni.” 7:49 Dan mereka, yang duduk makan bersama Dia, berpikir dalam hati
mereka: “Siapakah la ini, sehingga la dapat mengampuni dosa?” 7:50 Tetapi Yesus berkata kepada
perempuan itu: “Imanmu telah menyelamatkan engkau, pergilah dengan selamat!”

PERBUATAN KASIH
Sebab itu Tuhan Yesus berkata Simon: “Dosanya yang banyak itu telah diampuni, sebab ia telah banyak
berbuat kasih. Tetapi orang yang sedikit diampuni, sedikit juga ia berbuat kasih. (Luk7: 47)

Bapak, ibu dan teman-teman yang dikasihi Tuhan,

Ada seorang siswa bernama Thomas, dia anak yang rajin, sopan dan aktif dalam kegiatan
pembelajaran terutama saat pembelajaran daring saat ini. Karena ia memiliki semangat yang tinggi
dalam belajar, ia sering kali mendapatkan cibiran dari teman sekelasnya karena tidak sependapat
dengan temannya yang lain terutama dalam hal tugas atau pekerjaan rumah. Walaupun Thomas sering
dianggap tidak menyenangkan oleh teman-temannya, Thomas tetap tersenyum dan berkata “Aku tidak
apa-apa, terserah kalian mau berkata apapun tentang aku. Aku tetap mengasihi kalian sebagai teman
terbaikku.”

Kisah Thomas diatas memiliki kesamaan dalam Injil hari ini, yaitu kasih. Bagaimana kasih yang
sudah Tuhan Yesus ajarkan pada dahulu kala, masih bisa kita lakukan pada zaman saat ini. Berbuat kasih
memang tidak mudah, harus memiliki hati yang sungguh besar untuk menerima apapun sekalipun itu
sebuah kata yang membuat kita sedih. Seseorang yang memiliki kasih dalam hidupnya itu mengartikan
bahwa orang tersebut juga akan memiliki pengampunan dalam berbuat kesalahan. Dalam hal ini, Tuhan
Yesus akan mengampuni dosa kita juga jika kita semakin banyak berbuat kasih.

Berbuat kasih itu tidak hanya memberikan sesuatu yang berbentuk barang, dengan mendoakan
orang lain atau berkata baik juga termasuk berbuat kasih. Semua orang pasti pernah berbuat kasih,
hanya mampukah kita untuk setiap hari melakukan tindakan nyata seperti itu? Marilah kita mulai dari
sekarang melakukan perbuatan kasih kepada orang lain, dimulai dari orang yang ada di sekitar kita agar
semakin banyak duta kasih Allah melalui kita masing-masing.

REFLEKSI
Maukah aku melakukan tindakan atau perbuatan kasih kepada orang yang di sekelilingku?

DOA

Tuhan Yesus yang penuh kasih. Terimakasih karena melalui firman-Mu kami diingatkan kembali
mengenai kasih yang berasal dari-Mu. Bimbinglah kami agar mampu terus melakukan karya melalui
kasih yang sejak dulu Engkau sudah berikan untuk kami. Demi Kristus Tuhan dan pengantara kami. Amin

AKSI
Aku mau melakukan tindakan atau perbuatan kasih kepada orang yang di sekelilingku.




Jumat, 18 September 2020
Bacaan: 1Kor. 15:12-20; Luk. 8:1-3

8:1 Tidak lama sesudah itu Yesus berjalan berkeliling dari kota ke kota dan dari desa ke desa
memberitakan Injil Kerajaan Allah. Kedua belas murid-Nya bersama-sama dengan Dia, 8:2 dan juga
beberapa orang perempuan yang telah disembuhkan dari roh-roh jahat atau berbagai penyakit, yaitu
Maria yang disebut Magdalena, yang telah dibebaskan dari tujuh roh jahat, 8:3 Yohana isteri Khuza
bendahara Herodes, Susana dan banyak perempuan lain. Perempuan-perempuan ini melayani
rombongan itu dengan kekayaan mereka.
KUASA TUHAN LUAR BIASA
Beberapa orang perempuan yang telah disembuhkan dari roh-roh jahat atau berbagai penyakit, yaitu
Maria yang disebut Magdalena, yang telah dibebaskan dari tujuh roh jahat (Luk 8:2)

Bapak, ibu dan teman-teman yang dikasihi Tuhan,

Rere seorang pemudi yang memiliki banyak teman, salah satunya bernama Steven. Steven
bercerita kepada Rere bahwa ia pernah merasakan keanehan di kamarnya setiap kali Steven berdoa
rosario pada tengah malam. Ternyata Rere juga merasakan hal yang sama saat berdoa novena pada
tengah malam. Tetapi bedanya Rere tetap berdoa kepada Tuhan Yesus untuk meminta lindungan dari
Tuhan sementara Steven tidak. Saat itu Rere bercerita bahwa dengan meminta perlindungan, ia merasa
nyaman dan tidak mendapatkan gangguan. Kemudian Steven mengikuti hal yang dilakukan oleh Rere
dan ia pun juga merasakan tenang saat berdoa.

Pada Injil yang sudah kita baca tadi, membuat kita menjadi teguh akan kuasa Tuhan. Tuhan
sudah membebaskan manusia dari roh jahat sejak dahulu. Itu artinya kita tidak perlu takut akan roh
jahat yang menggangu kita. Kuasa Tuhan kita sangat luar biasa dan tidak ada bandingannya. Tidak perlu
diragukan lagi atas kuasa yang dimiliki-Nya. Tidak hanya roh jahat, penyakit pun bisa disembuhkan
hanya bermodalkan percaya kepada Tuhan Yesus.

Banyak dari kita yang merasakan ketakutan jika membicarakan mengenai roh jahat. Bahkan ada
juga yang merasakan hal tersebut. Tetapi jangan khawatir dan jangan takut. Tuhan Yesus sudah
memberikan kuasa kepada murid-murid-Nya untuk mengusir roh-roh jahat dan penyakit. Tuhan Yesus
sangat luar biasa dalam segala hal. Jadi apakah kita masih tidak yakin akan kuasa-Nya? Akan sangat rugi
jika masih tidak yakin.

REFLEKSI
Percayakah aku akan kuasa Tuhan Yesus sejak dahulu, sekarang dan selama-lamanya?

DOA

Tuhan Yesus yang penuh kuasa, terimakasih melalui firman-Mu hari ini sudah mengingatkan kami akan
kuasa-Mu yang sungguh sangat luar biasa. Perkenankanlah kami untuk selalu merasakan karya-karya-
Mu yang nyata dalam hidup kami. Demi Kristus Tuhan dan pengantara kami kini dan sepanjang segala
masa. Amin

AKSI
Aku semkin hari semakin percaya kepada Tuhan Yesus akan perbuatan ajaib-Nya dalam hidupku.




Sabtu, 19 September 2020
HARI RAYA MARIA LA SALETTE
Bacaan: 1Kor. 15:35-37,42-49; Luk. 8:4-15

8:4 Ketika orang banyak berbondong datang, yaitu orang-orang yang dari kota ke kota menggabungkan
diri pada Yesus, berkatalah la dalam suatu perumpamaan: 8:5 “Adalah seorang penabur keluar untuk
menabur benihnya. Pada waktu ia menabur, sebagian benih itu jatuh di pinggir jalan, lalu diinjak orang
dan burung-burung di udara memakannya sampai habis. 8:6 Sebagian jatuh di tanah yang berbatu-batu,
dan setelah tumbuh ia menjadi kering karena tidak mendapat air. 8:7 Sebagian lagi jatuh di tengah
semak duri, dan semak itu tumbuh bersama-sama dan menghimpitnya sampai mati. 8:8 Dan sebagian
jatuh di tanah yang baik, dan setelah tumbuh berbuah seratus kali lipat.” Setelah berkata demikian
Yesus berseru: “Siapakah yang mempunyai telinga untuk mendengar, hendaklah ia mendengar!” 8:9
Murid-murid-Nya bertanya kepada-Nya, apa maksud perumpamaan itu. 8:10 Lalu ia menjawab:
“Kepadamu diberi karunia untuk mengetahui rahasia Kerajaan Allah, tetapi kepada oranng-orang lain hal
itu diberitakan dalam perumpamaan, supaya sekalipun memandang, mereka tidak melihat dan
sekalipun mendengar, mereka tidak mengerti. 8:11 Inilah arti perumpamaan itu: Benih itu ialah firman
Allah. 8:12 Yang jatuh dipinggir jalan itu ialah orang yang telah mendengarnya; kemudian datanglah Iblis
lalu mengambi firman itu dari dalam hati mereka, supaya mereka jangan percaya dan diselamatkan.
8:13 Yang jatuh di tanah yang berbatu-batu itu ialah orang, yang setelah mendengar firman itu,
menerimanya dengan gembira, tetapi mereka itu tidak berakar, mereka percaya sebentar saja dan
dalam masa pencobaan mereka murtad. 8:14 Yang jatuh dalam semak duri ialah orang yang telah
mendengar firman itu, dan dalam pertumbuhan selanjutnya mereka terhimpit oleh kekuatiran dan
kekayaan dan kenikmatan hidup, sehingga mereka tidak menghasilkan buah yang matang. 8:15 Yang
jatuh di tanah yang baik itu ialah orang, yang setelah mendengar firman itu, menyimpannya dalam hati
yang baik dan mengeluarkan buah dalam ketekunan.”

PERBUATAN
Yang jatuh di tanah yang baik itu ialah orang, yang setelah mendengar firman itu, menyimpannya dalam
hati yang baik dan mengeluarkan buah dalam ketekunan. (Luk 8:15)

Bapak, ibu dan teman-teman yang dikasihi Tuhan,

Pada suatu hari ada seorang muda katolik yang berdoa jika hanya bersama komunitas atau
dengan teman-temannya saja, bernama Erika. Selama masa pandemi ini, Erika rindu berdoa dan
memiliki hubungan dengan Tuhan. Erika mulai “kekeringan” iman saat itu. Kemudian ia membuka kitab
suci dan membaca bacaan Injil pada hari itu mengenai benih yang tumbuh. la merasa saat dahulu kala,
ia berada di posisi benih yang diinjak dan di makan burung. Kemudian ia berpikir bahagianya jika ia
memiliki iman seperti yang tumbuh di tanah yang baik. la tidak akan merasakan “kekeringan” iman lagi.
Mulai saat itu, akhirnya Erika mulai untuk memiliki hubungan dengan Tuhan lebih baik lagi dengan
membaca kitab suci, berdoa, berpuasa dan lain sebagainya.

Cerita Erika yang kita baca hari ini menguatkan kita untuk memilih dimana kita menaburkan
“benih”. Jika kita menaburkan benih di semak berduri, iman itu ada tapi tidak bertumbuh dengan baik.
Tetapi jika kita memilih iman yang baik dan kita menabur di tanah yang baik, Tuhan tidak akan pernah
meninggalkan kita. la akan menuntun kita untuk selalu ada bersama-Nya dengan sangat dekat. Dengan
kita memilih untuk membuat iman kita tumbuh, maka dalam keseharian juga pasti akan ada kasih dan
ketekunan di dalamnya.

Sebagai seorang manusia yang diciptakan oleh Tuhan, kita sudah pasti diberikan iman yang baik.
Hanya kadang manusia itu tidak mengembangkan iman dengan baik. Hanya keinginan sesaat yang



mungkin sering kita lakukan. Mulai saat ini, mari kita bersama-sama menumbuhkembangkan iman kita
dengan baik seperti halnya benih yang tumbuh di tanah yang baik.

REFLEKSI
Dapatkah aku menumbuhkembangkan iman ku bersama-sama dengan Yesus?

DOA

Tuhan Yesus yang lemah lembut, Engkau kembali mengingatkan kami akan iman yang kami miliki saat
ini. Kami mohon lihat hati kami, apakah kami sungguh mengasihi-Mu dan apakah iman kami sudah
tertuju kepada-Mu. Demi Kristus Tuhan dan pengantara kami. Amin

AKSI
Aku mau menumbuhkembangkan iman ku bersama-sama dengan Yesus.

Minggu, 20 September 2020
HARI MINGGU BIASA XXV
Bacaan: Yes. 55:6-9; Flp. 1:20c-24,27a; Mat. 20:1-16a

20:1 “Adapun hal Kerajaan Sorga sama seperti seorang tuan rumah yang pagi-pagi benar keluar mencari
pekerja-pekerja untuk kebun anggurnya. 20:2 Setelah ia sepakat dengan pekerja-pekerja itu mengenai
upah sedinar sehari, ia menyuruh mereka ke kebun anggurnya. 20:3 Kira-kira pukul sembilan pagi ia
keluar pula dan dilihatnya ada lagi orang-orang lain menganggur di pasar. 20:4 Katanya kepada mereka:
Pergi juga lah kamu ke kebun anggurku dan apa yang pantas akan kuberikan kepadamu. Dan mereka
pun pergi. 20:5 Kira-kira pukul dua belas dan pukul tiga petang ia keluar pula dan melakukan sama
seperti tadi. 20:6 Kira-kira pukul lima petang ia keluar lagi dan mendapati orang-orang lain pula, lalu
katanya kepada mereka: Mengapa kamu menganggur saja di sini sepanjang hari? 20:7 Kata mereka
kepadanya: Karena tidak ada orang mengupah kami. Katanya kepada mereka : Pergi jugalah kamu ke
kebun anggurku. 20:8 Ketika hari malam tuan itu berkata kepada mandurnya: Panggillah pekerja-pekerja
itu dan bayarkan upah mereka, mulai dengan mereka yang masuk terakhir hingga mereka yang masuk
terdahulu. 20:9 Maka datanglah mereka yang mulai bekerja kira-kira pukul lima dan mereka menerima
masing-masing satu dinar juga. 20:10 Kemudian datanglah mereka yang masuk terdahulu, sangkanya
akan mendapat lebih banyak, tetapi mereka pun menerima masing-masing satu dinar juga. 20:11 Ketika
mereka menerimanya, mereka bersungut-sungut kepada tuan itu, 20:12 katanya: Mereka yang masuk
terakhir ini hanya bekerja satu jam dan engkau menyamakan mereka dengan kami yang sehari suntuk
bekerja berat dan menanggung panas terik matahari. 20:13 Tetapi tuan itu menjawab seorang dari
mereka: Saudara, aku tidak berlaku tidak adil terhadap engkau. Bukankah kita telah sepakat sedinar
sehari? 20:14 Ambillah bagianmu dan pergilah; aku mau memberikan kepada orang yang masuk terakhir
ini sama seperti kepadamu. 20:15 Tidakkah aku bebas mempergunakan milikku menurut kehendak
hatiku? Atau iri hatikah engkau, karena aku murah hati? 20:16 Demikianlah orang yang terakhir akan
menjadi yang terdahulu dan yang terdahulu akan menjadi yang terakhir.”

PENGHARAPAN YANG PASTI
Demikianlah orang yang terakhir akan menjadi yang terdahulu dan yang terdahulu akan menjadi yang
terakhir. (Matius 20:16)



Bapak, ibu dan teman-teman yang dikasihi Tuhan,

Anastasia selalu mengikuti kuis yang selalu diadakan diacara televisi. la selalu membayangkan
jika ia selalu berhasil dalam mengikuti kuis tersebut dan mendapatkan hadiah yang sangat besar. Tetapi
ternyata ia kecewa karena tidak ada satu pun hadiah yang berhasil ia dapatkan hingga akhirnya ia hanya
mendapatkan kerugian. la terlalu berharap lebih dan hanya mengandalkan pemikirannya sendiri. Hingga
akhirnya ia menyadari bahwa dalam setiap hal, ia perlu juga untuk berdiskusi atau meminta bantuan
kepada orang lain.

Pada bacaan Injil hari ini Yesus mengibaratkan para pekerja yang diberikan upah yang sama.
Terkadang kita terlalu berharap lebih akan sesuatu sesuai dengan pikiran kita, padahal itu tidak sesuai
dengan perjanjian atau perkataan kita dengan orang lain. Pemikiran kita sendiri ini yang akan membuat
kita kecewa. Berharap akan ketidakpastian akan membuat kita menjadi yang terakhir dalam hal apapun.
Maka dari itu berharaplah kepada Dia yang selalu memberikan kepastian dan yang akan menjadikan kita
yang terdahulu.

Manusia merupakan makhluk sosial. Itu artinya manusia tidak bisa untuk selalu berpikir dengan
pemikiran yang sendiri. Terkadang dengan pemikiran sendiri malah membuat kita merasa kecewa.
Kekecewaan yang kita rasakan kadang membuat kita merasa berputus asa. Oleh sebab itu, percayalah
kepada Tuhan Yesus agar tidak membuat kita kecewa, melainkan ungkapan syukur atas kebaikan Tuhan.

REFLEKSI
Maukah aku untuk selalu percaya kepada Tuhan Yesus dan tidak mengandalkan pemikiran sendiri?

DOA

Tuhan Yesus, terimakasih karena Engkau telah membantu kami agar tidak selalu berpikir dengan
kemampuan kami sendiri. Maafkan kami juga karena kami sering kecewa akan yang kami terima,
padahal itu adalah jalan terbaik yang harus kami terima untuk mengurangi kekecewaan yang sudah kami
buat sendiri. Demi Kristus Tuhan dan pengantara kami, kini dan sepanjang masa. Amin

AKSI
Aku mau untuk selalu percaya kepada Tuhan Yesus dan tidak mengandalkan pemikiran sendiri.

Senin, 21 September 2020
PESTA S. MATIUS
Bacaan: Ef. 4:1-7,11-13; Mat. 9:9-13

9:9 Setelah Yesus keluar dari situ, la melihat seorang yang bernama Matius duduk di rumah cukai, lalu Ia
berkata kepada-Nya: “lkutlah Aku.” Maka berdirilah Matius lalu mengikut Dia. 9:10 Kemudian ketika
Yesus makan di rumah Matius, datanglah banyak pemungut cukai dan orang berdosa dan makan
bersama-sama dengan Dia dan murid-murid-Nya. 9:11 Pada waktu orang Farisi melihat hal itu,
berkatalah mereka kepada murid-murid Yesus: “Mengapa gurumu makan bersama-sama dengan
pemungut cukai dan orang berdosa?” 9:12 Yesus mendengarnya dan berkata: “Bukan orang sehat yang
memerlukan tabib, tetapi orang sakit. 9:13 Jadi pergilah dan pelajarilah arti firman ini: Yang Kukehendaki
ialah belas kasihan dan bukan persembahan, karena Aku datang bukan untuk memanggil orang benar,
melainkan orang berdosa.”



BELAS KASIHAN TUHAN
Pergilah dan pelajarilah arti firman ini: Yang Yesus kehendaki ialah belas kasihan dan bukan
persembahan, karena Yesus datang bukan untuk memanggil orang benar, melainkan orang berdosa.
(Mat 9:13)

Bapak, ibu dan teman-teman yang dikasihi Tuhan,

Pada suatu hari saat proses pembelajaran jarak jauh, Renata yang merupakan salah satu siswi
cerdas di sekolahnya memiliki cerita yang membuat dirinya malu saat pembelajaran. la pernah
mengerjakan tugas dengan mencontek tugas temannya yang di bagikan di group kelas. Saat ibu guru
bertanya kepada Renata, ia mengatakan bahwa ia telah mencontek hasil temannya karena ia lelah
setelah seharian menonton film drama korea sehingga lupa untuk mengerjakan tugas yang dikumpulkan
pada saat itu. la menyesalinya dan segera meminta minta maaf kepada Tuhan, guru dan temannya itu.
Kemudia ibu gurunya itu memaafkan dan meminta Renata untuk menyelesaikan tugas dengan batas
waktu yang ditentukan.

Kisah Renata hari ini menyadarkan kita akan kasih Tuhan kepada kita yang mengakui kesalahan
serta dosa agar mendapatkan pengampunan. Dosa memang sangat mudah jika kita lakukan, tapi bukan
itu yang diperkenankan Tuhan dalam hidup kita. la ingin merasakan belas kasihan secara nyata yang kita
lakukan untuk-Nya. Jika kita membuat kesalahan, segeralah mengakuinya serta memohon ampun akan
kesalahan yang sudah kita buat. Dengan demikian kita juga akan mendapatkan belas kasihan dari Tuhan.

Sebagai manusia yang di sayang oleh Tuhan, sudah selayaknya kita memiliki hubungan yang baik
kepada-Nya. Yesus memanggil orang berdosa, itu artinya kita semua dipanggil oleh Tuhan untuk
memiliki hubungan yang baik setelah kita melakukan dosa kepada Tuhan. Saat melakukan dosa,
sadarkah kita melakukannya? Jika sadar, mintalah kepada Tuhan untuk membimbing kita untuk menjadi
pribadi yang lebih baik lagi dan jangan lupa untuk memohon pengampunan dari-Nya.

REFLEKSI
Bersediakan aku memiliki hubungan yang semakin hari semakin baik bersama Tuhan?

DOA

Tuhan Yesus yang baik dan murah hati, kami sadar bahwa kami orang berdosa, maka kami mohon belas
kasihan-mu untuk membimbing kami dalam menjalani hidup kami agar kami semakin memiliki iman
yang hidup dan tumbuh setiap harinya. Demi Kristus Tuhan dan pengantara kami kini dan sepanjang
masa. Amin

AKSI
Aku mau memiliki hubungan yang semakin hari semakin baik bersama Tuhan.

Selasa, 22 September 2020
Bacaan: Ams. 21:1-6;10-13; Luk. 8:19-21

8:19 Ibu dan saudara-saudara Yesus datang kepada-Nya, tetapi mereka tidak dapat mencapai Dia karena
orang banyak. 8:20 Orang memberitahukan kepada-Nya: “Ibu-Mu dan saudara-saudara-Mu ada di luar
dan ingin bertemu dengan Engkau.” 8:21 Tetapi la menjawab mereka: “lbu-Ku dan saudara-saudara-Ku
ialah mereka, yang mendengarkan firman Allah dan melakukannya.”



MENJADI SAUDARA YESUS
Tetapi Yesus menjawab mereka: “Ibu-Ku dan saudara-saudara-Ku ialah mereka, yang mendengarkan
firman Allah dan melakukannya.”. (Luk 8:21)

Bapak, ibu dan teman-teman yang dikasihi Tuhan,

Pada suatu hari ada seorang pemudi bernama Susi. Susi sudah bertahun tahun di tinggalkan
kedua orangtuanya karena orangtuanya sudah dipanggil oleh Tuhan. Susi sangat sedih jika melihat
teman-temannya mengirim atau mengunduh foto bersama orangtua. Susi rindu akan kejadian hal yang
sama pula. Susi menceritakan kesedihannya kepada sahabatnya Rina. Rina pun juga sudah ditinggalkan
oleh ayahnya tetapi Rina menguatkan Susi bahwa masih ada Tuhan Yesus yang menganggap semua dari
kita adalah saudara Yesus. Bahkan Yesus dan semua manusia tidak dapat dipisahkan asalkan melakukan
perintah Tuhan.

Kita harus berbangga karena dalam Injil hari ini kita adalah saudara Yesus. Yang artinya kita
memiliki hubungan yang lebih dekat daripada seorang teman. Jika ingin menjadi saudara Yesus berarti
kita bersedia untuk mendengarkan dan melakukan firman Allah. Semua orang bisa menjadi saudara
Yesus. Sulit? Tuhan pasti akan bantu. Kita baru niat saja, Tuhan akan mendukung dan tangan-Nya selalu
terbuka untuk semua umat yang mau membuka dirinya untuk menjadi saudara Yesus.

Siapa yang tidak ingin menjadi saudara Yesus? Hmm.. sayang banget kalau ada yang menjawab
tidak. Kenapa? Karena Yesus sangat baik, Dia selalu menolong kita tanpa disadari. Diberi nafas dan diberi
kesempatan untuk dapat melakukan hal-hal baik juga atas kemurahan Tuhan akan kita. Maka dari itu
jika kita mengecewakan Tuhan, pasti perasaan kita juga akan terasa jauh, komunikasi juga sedikit sulit.
Tetapi jika kita menjadi saudara-Nya, maka kita akan mendapatkan kasih yang sangat besar dari Sang
pemberi hidup.

REFLEKSI
Sanggupkah aku untuk menjadi saudara Yesus dengan melakukan firman Allah?

DOA

Tuhan Yesus, kami ingin menjadi saudara-Mu. Perkenankanlah kami untuk selalu melakukan hal-hal
yang berkenan kepada-Mu dan sungguh-sungguh menjadi saudara-Mu yang dapat selalu menyenangkan
hati-Mu. Demi Kristus Tuhan dan pengantara kami kini dan sepanjang segala masa. Amin

AKSI
Aku mau menjadi saudara Yesus dengan melakukan firman Allah.

Rabu, 23 September 2020
PW S. PADRE PIO DR PIETRELCINA
Bacaan: Ams. 30:5-9; Luk. 9:1-6

9:1 Maka Yesus memanggil kedua belas murid-Nya, lalu memberikan tenaga dan kuasa kepada mereka
untuk menguasai setan-setan dan untuk menyembuhkan penyakit-penyakit. 9:2 Dan la mengutus
mereka untuk memberitakan Kerajaan Allah dan untuk menyembuhkan orang, 9:3 Kata-Nya kepada
mereka: “Jangan membawa apa-apa dalam perjalanan, jangan membawa tongkat atau bekal, roti atau
uang, atau dua helai baju. 9:4 Dan apabila kamu sudah diterima dalam suatu rumah, tinggallah di situ
sampai kamu berangkat dari situ. 9:5 Dan kalau ada orang yang tidak mau menerima kamu, keluarlah
dari kota mereka dan kebaskanlah debunya dari kakimu sebagai peringatan terhadap mereka.” 9:6 Lalu



pergilah mereka dan mereka mengelilingi segala desa sambil memberitakan Injil dan menyembuhkan
orang sakit di segala tempat.
SANG PENYEMBUH
Lalu pergilah murid-murid Yesus dan mereka mengelilingi segala desa sambil memberitakan Injil dan
menyembuhkan orang sakit di segala tempat. (Luk 9: 6)

Bapak, ibu dan teman-teman yang dikasihi Tuhan,

Rensi adalah seorang gadis yang sangat baik hati, ia memiliki banyak sekali teman. Teman-
temannya sangat baik dan senang bermain juga dengan Rensi. Tetapi ada satu hal yang tidak diketahui
oleh teman-teman Rensi. la mengidap sakit di tulang belakang. Hanya keluarganya saja yang boleh
mengetahui hal tersebut. la tidak mau memberitahukan teman-temannya, karena bagi Rensi melihat
teman-temannya bahagia seperti melihat adanya Tuhan Yesus dalam diri mereka dan seperti ada
kesembuhan secara perlahan yang diterima oleh Rensi. Hingga akhirnya tanpa pengobatan, ia
mendapatkan kesembuhan yang ia rasakan berasal dari Tuhan Yesus.

Pada hari ini, Tuhan ingin mengajak kita untuk merasakan kesembuhan bagi kita yang sakit baik
fisik maupun sakit karena mendapatkan perlakuan yang tidak menyenangkan. Tuhan akan memberikan
kesembuhan melalui orang-orang di sekitar kita. Yesus mampu melakukan semuanya tepat pada
waktunya. la bahkan mampu mengusir roh jahat dan menyembuhkan semua penyakit. la sungguh luar
biasa, la memberikan kepercayaan kepada murid-murid-Nya untuk menyembuhkan segala penyakit.

Kita harus bangga akan Tuhan Yesus karena selalu ada disaat kita membutuhkan pertolongan.
Sedih, senang, sakit, sehat dan kondisi apapun itu, la selalu ada. la tidak akan pernah meninggalkan kita
sedetikpun. Maka dari itu, kita juga harus memiliki waktu khusus untuk Tuhan agar kita semakin
memiliki hubungan yang semakin hari semakin dekat dengan-Nya.

REFLEKSI
Maukah aku menerima kesembuhan yang berasal dari Tuhan dan selalu memiliki hubungan baik dengan
Yesus?

DOA

Tuhan Yesus yang baik, Engkau selalu ada di dekat kami tetapi sering kali kami mengabaikannya. Maka
dari itu Tuhan tuntunlah kami untuk selalu melakukan perbuatan baik bersama-Mu. Demi Kristus Tuhan
dan pengantara kami. Amin

AKSI
Aku mau menerima kesembuhan yang berasal dari Tuhan dan selalu memiliki hubungan baik dengan
Yesus

Kamis, 24 September 2020
Bacaan: Pkh. 1:2-11; Luk. 9:7-9

9:7 Herodes, raja wilayah, mendengar segala yang terjadi itu dan ia pun merasa cemas, sebab ada orang
yang mengatakan, bahwa Yohanes telah bangkit dari antara orang mati. 9:8 Ada lagi yang mengatakan,
bahwa Elia telah muncul kembali, dan ada pula yang mengatakan, bahwa seorang dari nabi-nabi dahulu
telah bangkit. 9:9 Tetapi Herodes berkata: “Yohanes telah kupenggal kepalanya. Siapa gerangan Dia ini,
yang kabarnya melakukan hal-hal demikian?” Lalu ia berusaha supaya dapat bertemu dengan Yesus.



BANGKIT DARI KEMATIAN
Herodes, raja wilayah, mendengar segala yang terjadi itu dan ia pun merasa cemas, sebab ada orang
yang mengatakan, bahwa Yohanes telah bangkit dari antara orang mati. (Luk 9:7)

Bapak, ibu dan teman-teman yang dikasihi Tuhan,

Membaca atau mendengar kata kematian memang sangat tidak disukai oleh banyak orang,
apalagi jika itu terjadi oleh yang dekat dengan kita. Seperti cerita seorang pemuda yang bernama Alex. la
sangat sedih ketika sahabatnya meninggalkan dia untuk pulang ke rumah Bapa. Hatinya sangat sedih,
setiap hari ia selalu menangis. Keesokan harinya Alex mendengaran renungan harian, saat
mendengarkan itu Alex merasa mendapatkan peghiburan karena Tuhan Yesus menyayangi semua
sahabat-Nya dan la pasti sangat menyayangi sahabatnya yang telah dipanggil oleh Tuhan.

Injil pada hari ini meneguhkan iman kita bahwa kematian bukan akhir dari segalanya. Tuhan
yang memberi hidup, Tuhan juga yang akan mengambilnya. Tetapi orang yang percaya kepada-Nya akan
dibangkitkan seperti Yohanes Pembaptis. Yohanes akan dibangkitkan oleh Sang Pemberi hidup karena ia
memiliki iman dan kepercayaan kepada Tuhan yang akan menyelamatkan hidupnya.

Sering kali kita menginginkan hidup yang aman tanpa memikirkannya terlebih dahulu. Hidup
yang masih memikirkan hal duniawi. Hidup yang terkadang kurang percaya dan kurang mengandalkan
Tuhan Yesus dalam kegiatan kita setiap hari. Kita mengabaikan firman Tuhan yang bisa menjadi
penolong kita saat menghadapi kematian dan saat mengalami kesulitan hidup. Maka dari itu percaya
kepada Tuhan sangat membuat kita merasa lebih bahagia baik saat kita hidup di dunia maupun saat kita
telah di panggil Bapa dalam kebangkitan.

REFLEKSI
Maukah aku mulai saat ini semakin percaya kepada Tuhan Yesus dan firman yang dapat membimbingku
menjadi lebih baik?

DOA

Tuhan Yesus yang Ajaib, terimakasih atas segala penyertaan-Mu dalam hidup ku. Aku percaya bahwa
hidup dan mati ada di tangan-Mu, aku hanya perlu memiliki rasa percaya bahwa Engkau juga akan
membangkitkan aku seperti Yohanes Pembaptis. Demi Kristus Tuhan dan pengantara kami. Amin

AKSI
Aku mau memiliki hubungan yang lebih baik lagi dengan Tuhan Yesus dan menyertakan Tuhan Yesus
dalam hari-hariku.

Jumat, 25 September 2020
Bacaan: Pkh. 3: 1-11; Mzm. 144:1-4; Luk 9: 19-22

9:18 Pada suatu kali ketika Yesus berdoaseorang diri, datanglah murid-murid-Nya kepada-Nya. Lalu la
bertanya kepada mereka: "Kata orang banyak, siapakah Aku ini?" 9:19 Jawab mereka: "Yohanes
Pembaptis, ada juga yang mengatakan: Elia, ada pula yang mengatakan, bahwa seorang dari nabi-nabi
dahulu telah bangkit" 9:20 Yesus bertanya kepada mereka: "Menurut kamu, siapakah Aku ini?" Jawab
Petrus: "Mesias dari Allah." 9:21 Lalu Yesus melarang mereka dengan keras, supaya mereka jangan
memberitahukan hal itu kepada siapapun.9:22 Dan Yesus berkata: "Anak Manusia harus menanggung
banyak penderitaan{ dan ditolak oleh tua-tua, imam-imam kepala dan ahli-ahli Taurat, lalu dibunuh dan
dibangkitkan pada hari ketiga


https://alkitab.sabda.org/verse.php?book=Luk&chapter=9&verse=18
https://alkitab.sabda.org/verse.php?book=Luk&chapter=9&verse=19
https://alkitab.sabda.org/verse.php?book=Luk&chapter=9&verse=20
https://alkitab.sabda.org/verse.php?book=Luk&chapter=9&verse=21
https://alkitab.sabda.org/verse.php?book=Luk&chapter=9&verse=22
https://alkitab.sabda.org/passage.php?passage=luk%209:18-22

SEMUA ADA WAKTUNYA
Yesus bertanya kepada mereka : “menurut kamu , siapakah aku ini ? (Luk 9: 20)

Bapak dan ibu serta teman —teman yang dikasihi Tuhan

Virus corona menjadikan dampak bagi kita semua bukan hanya di negara kita tetapi dunia.
Banyak korban yang berjatuhan. Bahkan ada orang yang tidak percaya kalau virus betul betul ada. Sudah
banyak orang yang menjadi korban dari virus corona. Dengan menjaga kebersihan diri dan tetap tinggal
dirumah. Belajar secara online dengan tidak bertatap muka disekolah. Semua ada harga untuk mencapai
pretasi dengan hasil yang baik. Kita sekarang punya waktu berkumpul dengan kekuarga dan belajar dari
rumah agar kita tetap diam dirumah dengan menjaga protokol pemerintah.

Dalam bacaan hari ini, Yesus bertanya kepada mereka : “menurut kamu, siapakah aku ini ? “ ada
waktu Yesus untuk mengajarkan diri-Nya, dari dialog Yesus dan para muridNya harus berjuang
mengubah pandangan dan keyakinan mereka apa yang dikatakan orang dengan apa yang dikatakan dan
diyakini sendiri. Sudah sekian lama mengenal Yesus sekarang waktunya kita memberikan jawaban
pribadi. Karena itu ambilah waktu untuk berdoa untuk mengasihi Dia.

Lewat bacaan hari ini kita Tuhan membuat segala sesuatu indah pada waktunya. Berkumpul
dengan keluarga dirumah. Belajar dari rumah, boleh beraktivitas dengan melalui media soasial. Dengan
demikian kita terus bersyukur bahwa Tuhan turut berkarya dalam hidup sehari-hari.

REFLEKSI
Apakah saya berani mengambil keputusan untuk ikut Yesus, mempunyai waktu untuk duduk diam
berdoa dan merenungkannya?

DOA

Allah Bapa kami bersyukur karena mempunyai Yesus, dimasa pandemi ini kami dengan keluarga boleh
punya waktu untuk berkumpul bersamadan tetap setia ikut panggilan-Nya. Doa kami ini kami
sampaikan kepadaMu dengan perantaraan Kristus Tuhan kami. Amin.

AKSI
Semakin mempunyai waktu secara pribadi dengan Tuhan.

Sabtu, 26 September 2020
Bacaan: Pkh. 11: 9-12-8; Mzm. 90:3-4.512-13:14.17; Luk.9: 43b-45
Pesta St Kosma dari Damianus, St Siprianus dan Sta Yustian

9:43 Maka takjublah semua orang itu karena kebesaran Allah. Ketika semua orang itu masih heran
karena segala yang diperbuat-Nya itu, Yesus berkata kepada murid-murid-Nya: 9:44 "Dengarlah dan
camkanlah segala perkataan-Ku ini: Anak Manusia akan diserahkan ke dalam tangan manusia." Luk 9:45
Mereka tidak mengerti perkataan itu, sebab artinya tersembunyi bagi mereka, sehingga mereka tidak
dapat memahaminya. Dan mereka tidak berani menanyakan arti perkataan itu kepada-Nya.

BERJALAN BERSAMA YESUS
Mereka tidak mengerti perkataan itu, sebab artinya tersembunyi bagi mereka, sehingga mereka tidak
dapat memahamimnya (Luk 9: 45)



Bapak dan ibu serta teman- teman yang dikasihi Tuhan

Didalam kehidupan sebagai siswa sekolah banyak kesempatan peduli dan simpati yang bisa kita
lakukan untuk menolong teman yang membutuhakan. ketika ada teman yang berbuat baik masih ada
saja orang yang motivasinya untuk pencitraan bukan untuk kebaikan hidup.

Dalam Injil hari ini Yesus menanyakan arti perkataan itu kepada murid-murid-Nya”, mereka tidak
mengerti perkataan itu, sebab artinya tersembunyi bagi mereka, sehingga mereka tidak dapat
memahaminya.” Yesus dengan berbagai cara memperkenalkan Bapa, dengan mengenal dan mengerti
serta memahami bukan suatu yang mudah kepada murid-muridNya. Penderitaan Yesus merupakan
kabar yang sulit untuk dimengerti.

Lewat bacaan hari ini, sebagai pejalar yang mau peduli dengan kehidupan untuk selalu hidup
dengan rendah hati melayani dan mengasihi sesama. Dengan memahami berjalan bersama Yesus dalam
memikul persoalan dan penderitaan yang boleh kita alami. Dengan mau ambil bagian dengan
menanggapi dengan terbuka kesempatan yang diberikan untuk digunakan dalam hidup sehingga kita
bisa menemukan makna hidup berjalan bersama Yesus.

REFLEKSI
Apakah saya sudah memahami dan terbuka kepada Tuhan Yesus?

DOA

Allah Bapa kami bersyukur karena mempunyai Yesus, ajarilah kami untuk memahami serta terbuka
kepada Yesus yang sudah memberikan diri-Nya mati dikayu salib untuk menebus dosa manusia karena
kasihnya. Doa kami ini kami sampaikan kepada-Mu dengan perantaraan Kristus Tuhan kami. Amin.

AKSI
Semoga anugrah —Mu menjadikan kami terbuka untuk datang kepada Yesus

Minggu, 27 September 2020
HARI MINGGU BIASA XXVI
Bacaan: Yeh. 18:25-28; Mzm. 25:4bc-5,6-7,8-9; Flp. 2:1-11; Mat. 21: 28-32.

21:28 "Tetapi apakah pendapatmu tentang ini: Seorang mempunyai dua anak laki-laki. la pergi kepada
anak yang sulung dan berkata: Anakku, pergi dan bekerjalah hari ini dalam kebun anggur. 21:29 Jawab
anak itu: Baik, bapa. Tetapi ia tidak pergi. 21:30 Lalu orang itu pergi kepada anak yang kedua dan
berkata demikian juga. Dan anak itu menjawab: Aku tidak mau. Tetapi kemudian ia menyesal lalu pergi
juga. 21:31 Siapakah di antara kedua orang itu yang melakukan kehendak ayahnya?" Jawab mereka:
"Yang terakhir." Kata Yesus kepada mereka: "Aku berkata kepadamu, sesungguhnya pemungut-
pemungut cukai dan perempuan-perempuan sundal akan mendahului kamu masuk ke dalam Kerajaan
Allah. 21:32 Sebab Yohanes datang untuk menunjukkan jalan kebenaran kepadamu, dan kamu tidak
percaya kepadanya. Tetapi pemungut-pemungut cukai dan perempuan-perempuan sundal percaya
kepadanya. Dan meskipun kamu melihatnya, tetapi kemudian kamu tidak menyesal dan kamu tidak juga
percaya kepadanya."

MENJADI MANUSIA BARU
Siapakah di antara kedua orang itu yang melakukan kehendak ayahnya?” Jawab mereka: “yang
terakhir.” (Mat 21: 31)


http://www.imankatolik.or.id/alkitabq.php?q=Yeh18:25-28;
http://www.imankatolik.or.id/alkitabq.php?q=Mzm25:4-5;Mzm25:6-7;Mzm25:8-9;
http://www.imankatolik.or.id/alkitabq.php?q=Flp2:1-11;
http://www.imankatolik.or.id/alkitabq.php?q=Mat21:28-32;

Bapak dan ibu serta teman-teman yang dikasihi Tuhan.

Didalam masa pandemi gereja dan sekolah karena protokol pemerintah semua dilakukan
dengan secara online sehingga waktu berkumpul bersama keluarga semakin sering. Namun sampai
sekarang banyak orang terjangkit virus semakin bertambah. Semoga pandemi segara berlalu sehinnga
kita bisa belajar normal disekolah bertemu guru dan teman-teman.

Dalam |Injil hari ini kita mendengar: Siapakah di antara kedua orang itu yang melakukan
kehendak ayahnya?” Jawab mereka: “yang terakhir.” Kita seringkali menjadi seperti anak sulung dalam
cerita tersebut. Allah lebih berkenan dengan anak-anak-Nya yang mau cepat bertobat dan berbalik arah
dari dosa dan kesalahan. Dengan itu kita telah menjadi manusia dan dapat menyenangkan hati Yesus.

Melalui bacaan Injil hari ini, pesan iman untuk kita ialah kita disadarkan untuk berubah dari
kekerasan hati yang bisa menghambat untuk sikap pertobatan kita.

REFLEKSI
Dalam hidup saya apakah saya selalu bersikap ramah, penuh kasih dan pengampunan terhadap
sesamaku atau justru saya melakukan yang sebaliknya?

DOA

Tuhan, berkatilah kami yang kita datang pada-Mu. Tuntulah dan curahkanlah rahmat-Mu atas diri kami
sehingga kami bisa menjadi anak-anak terang yang ramah terhadap sesama kami dan penuh kasih dan
pengampunan. Amin

AKSI
Saya akan berusaha memaafkan orang yang bersalah kepada saya

Senin, 28 September 2020
Bacaan: Ayb 1: 6-12, Mzm: 17: 1-3.6.7; Luk. 9: 46-50

9:46 Maka timbullah pertengkaran di antara murid-murid Yesus tentang siapakah yang terbesar di
antara mereka. 9:47 Tetapi Yesus mengetahui pikiran mereka. Karena itu la mengambil seorang anak
kecil dan menempatkannya disamping-Nya, 9:48 dan berkata kepada mereka: "Barangsiapa menyambut
anak ini dalam nama-Ku, ia menyambut Aku; dan barangsiapa menyambut Aku, ia menyambut Dia, yang
mengutus Aku. Karena yang terkecil di antara kamu sekalian, dialah yang terbesar." 9:49 Yohanes
berkata: "Guru, kami lihat seorang mengusir setan demi nama-Mu, lalu kami cegah orang itu, karena ia
bukan pengikut kita." 9:50 Yesus berkata kepadanya: "Jangan kamu cegah, sebab barangsiapa tidak
melawan kamu, ia ada di pihak kamu.”

MENGIKUTI TUHAN YESUS
Karena yang terkecil di antara kamu sekalian, dialah yang terbesar.” (Luk 9: 48b)

Bapak dan ibu serta teman-teman yang dikasihi Tuhan

Namanya sahabat sejati itu selalu ada disaat susah dan senang. Ketika di antara kalian menjadi
ketua osis merupakan kesempatan melakukan kepercayaan dari sekolah untuk melayani teman-teman
sekolah. Menjadi murid Yesus yang sejati salah satunya mau melayani dengan sungguh-sungguh dan
tidak membeda-bedakan.

Dalam Injil hari ini diceritakan sikap Yesus yang memberikan contoh kepada para murid-Nya
untuk memiliki sikap seperti anak kecil, menjadi pelayan dan tidak mengutamakan kuasa yang besar.



Pesan yang ingin diwartakan melalui bacaan Injil hari ini ialah sikap iman yang mengutamakan
kerendahan hati sebagai murid-murid Yesus dengan berbagai bentuk misalnya melayani dengan tulus.
memberikan yang terbaik untuk sesama dan Tuhan.

REFLEKSI
Apakah saya berani mengambil keputusan untuk ikut Yesus, dan siap menerima segala konsekuensinya?

DOA

Allah Bapa kami bersyukur karena mempunyai Yesus, yang menyatakan rahasia dibalik keputusan setiap
orang yang mengikutinya. Dengan tetap setia ikut panggilan-Nya. Doa kami ini kami sampaikan kepada-
Mu dengan perantaraan Kristus Tuhan kami. Amin.

AKSI
Menyadari tujuan hidup melayani sesama dan memuliakan Tuhan

Selasa 29 September 2020
Pesta S. Mikael, S. Gabriel, S. Rafael, Malaikat Agung (P)
Bacaan: Dan .7:9-10.13-14 atau Why 12:7-12; Mzm.138:1-2a-2bc-3.4-5,Yoh.1: 47-51

1:47 Kata Filipus kepadanya: "Mari dan lihatlah!" Yesus melihat Natanael datang kepada-Nya, lalu
berkata tentang dia: "Lihat, inilah seorang Israel sejati, tidak ada kepalsuan di dalamnya!" 1:48 Kata
Natanael kepada-Nya: "Bagaimana Engkau mengenal aku?" Jawab Yesus kepadanya: "Sebelum Filipus
memanggil engkau, Aku telah melihat engkau di bawah pohon ara." 1:49 Kata Natanael kepada-Nya:
"Rabi, Engkau Anak Allah, Engkau Raja orang lIsrael!" 1:50 Yesus menjawab, kata-Nya: "Karena Aku
berkata kepadamu: Aku melihat engkau di bawah pohon ara, maka engkau percaya? Engkau akan
melihat hal-hal yang lebih besar dari pada itu." 1:51 Lalu kata Yesus kepadanya: "Aku berkata
kepadamu, sesungguhnya engkau akan melihat langit terbuka dan malaikat-malaikat Allah turun naik
kepada Anak Manusia.”

MALAIKAT PELINDUNG
Kata Natanael kepada-Nya: “Bagaimana Engkau mengenal aku?” Jawab Yesus kepadanya: “Sebelum
Filipus memanggil engkau , Aku telah melihat engkau dibawah pohon ara. (Yoh.1: 48)

Bapak dan ibu serta teman-teman yang dikasihi Tuhan

Dalam berelasi ada teman yang baik dan ada teman yang kurang baik. Ada teman yang
menerima kita apa adanya, tetapi ada teman yang pilih-pilih dalam berteman. Kita harus berani
mendengarkan suara hati ketika sering dihadapkan oleh dua pilihan yaitu kebohongan dan kejujuran,
kebaikan dan kejahatan. Padahal kebohongan akan membuat kita terbelengu.

Dalam bacaan hari ini kita mendengar kata-kata Natanael kepada Yesus: “Bagaimana Engkau
mengenal aku?”Jawab Yesus kepadanya: “Sebelum Filipus memanggil engkau, Aku telah melihat engkau
dibawah pohon ara. Natanael ingin sekali bertemu Yesus karena ingin melihat Yesus yang adalah sang
Guru yang memberikan harapan dan keselamatan. Tuhan Yesus melihat sosok Natanael seorang yang
baik dan saleh. Yesus sangat kagum melihat pribadi Natanael. Akhirnya Natanael diterima menjadi murid
Tuhan Yesus.

Dan hari ini Gereja merayakan pesta para malaikat Agung Para Malaikat Agung yaitu: Mikael,
Grabeil dan Rafael. Para malaikat mempunyai peran khusus yang diberikan Allah untuk mewartakan
kebaikan Allah demi keselamatan manusia.



Melalui bacaan Injil hari ini dan melalui peseta Malaikat agung pada hari ini kita disadarkan
bahwa Allah selalu lebih dulu mencintai kita sebagai anak-anak-Nya dan kita dijadikan sahabat-Nya
sehingga kita mendapatkan kebahagiaan dan keselamatan dalam hidup.

REFLEKSI
Apakah aku berani berubah untuk lebih baik lagi dengan meninggalkan kebiasaan yang kurang baik,
dengan mendengarkan suara hati?

DOA

Allah Bapa kami bersyukur karena mempunyai Yesus, yang menyatakan rahasia dibalik keputusan setiap
orang yang mengikuti-Nya. Semoga para malaikat selalu menjaga dan melindungi kami selalu . Doa kami
ini kami sampaikan kepadaMu dengan perantaraan Kristus Tuhan kami. Amin.

AKSI
Aku ingin selalu mendengarkan suara hati yang terdalam

Rabu, 30 September 2020
Pw. S. Hieronimus, ImPujG (P)
Bacaan: Ayb . 9:1-12, 14-16, Mzm 88: 10b-15; Luk 9: 57-62

9:57 Ketika Yesus dan murid-murid-Nya melanjutkan perjalanan mereka, berkatalah seorang di tengah
jalan kepada Yesus: "Aku akan mengikut Engkau, ke mana saja Engkau pergi." 9:58 Yesus berkata
kepadanya: "Serigala mempunyai liang dan burung mempunyai sarang, tetapi Anak Manusia tidak
mempunyai tempat untuk meletakkan kepala-Nya." 9:59 Lalu la berkata kepada seorang lain: "lkutlah
Aku!" Tetapi orang itu berkata: "lzinkanlah aku pergi dahulu menguburkan bapaku." 9:60 Tetapi Yesus
berkata kepadanya: "Biarlah orang mati menguburkan orang mati; tetapi engkau, pergilah dan
beritakanlah Kerajaan Allah di mana-mana." 9:61 Dan seorang lain lagi berkata: "Aku akan mengikut
Engkau, Tuhan, tetapi izinkanlah aku pamitan dahulu dengan keluargaku." 9:62 Tetapi Yesus berkata:
"Setiap orang yang siap untuk membajak tetapi menoleh ke belakang, tidak layak untuk Kerajaan Allah."

MENGIKUTI YESUS
Tetapi Yesus berkata : “ setiap orang yang siap membajak tetapi menoleh kebelakang , ia tidak layak
untuk Kerajaan Allah.” (Luk 9: 62)

Bapak/ibu dan teman-teman yang dikasihi Tuhan

Sering ditemukan pada pelajaran jam pertama disekolah banyak yang datang terlambat dengan
berbagai alasan. Guru piket mendata anak yang terlambat karena peraturan disekolah untuk seluruh
siswa tanpa terkecuali. Pilihan menjadi pelajar tidak ada pilihan kecauli harus taat pada peraturan
sekolah. Berani meninggalkan kebiasaan lama dengan dengan datang kesekolah tepat waktu dan
mempunyai rencana yang jelas demi masa depan untuk mencapai cita-citanya.

Dalam bacaan Injil hari ini kita mendengar: setiap orang yang siap membajak tetapi menoleh ke
belakang, tidak layak untuk kerajaan Allah”. Hal mengikuti Yesus menutut kesiapan dan kesediaan total
tanpa syarat. Seperti petani yang membajak, ia fokus pandangan ke depan, tidak menoleh kebelakang
meskipun menemukan segala tantangan, namun Tuhan sendiri yang memimpin jalan ke depan.



Melalui bacaan hari kita mendapatkan pesan iman yaitu kesediaan melepaskan diri dari segala
keterikatan dunia dan diri sendiri dan meninggalkan kebiasaan lama dan menggantinya dengan sikap
yang baru untuk menuju masa depan bersama Tuhan. Selalu tetap semangat dalam Tuhan.

REFLEKSI
Mampukan aku berani berubah mempebaharui diri berani meninggalkan kebiaasan yang lama menjadi
kebiasaan yang baru?

DOA

Allah Bapa kami bersyukur karena mempunyai Yesus, ajarilah kami untuk berani berubah untuk lebih
baik lagi. Tuntunlah langkah kami agar didalam pergumulan selalu ada jalan keluar sehingga menjadi
anak belajar yang tekun. Doa kami ini kami sampaikan kepadaMu dengan perantaraan Kristus Tuhan
kami. Amin.

AKSI
Berubah menjadi lebih baik dalam hidup sehari hari




